
























Judul Tesis  : Pengaruh Media Video Pembelajaran dan Minat  
                                   belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama  
                                   Islam pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Aek Nabara  
                                   Barumun Kabupaten Padang Lawas. 
Nama/NIM  : Taufik Akbar Hasibuan/16.23100178 
Program Studi : Pendidikan Agama Islam  
Di SMP N 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas, ditemukan 
bahwa banyak siswa yang belum tuntas dalam pelajaran PAI,  mereka kurang 
berminat dalam proses pembelajaran, oleh karena itu, peneliti mencoba 
menerapkan media video pembelajaran untuk menyelesaikan hasil belajar dan 
minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan : (1) hasil 
belajar siswa yang diajar dengan media video pembelajaran lebih tinggi daripada 
peserta didik  yang di ajar dengan tidak menggunakan media video pembelajaran, 
(2) hasil belajar siswa  dengan minat tinggi yang diajar dengan media video 
pembelajaran lebih tinggi daripada siswa  yang diajar dengan tidak mengguanakan 
media video pembelajaran, (3) hasil belajar siswa dengan minat rendah dengan 
media video pembelajaran lebih tinggi dari pada siswa yang diajar dengan tidak 
menggunakan media video pembelajaran. 
 
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan pada semester dua tahun ajaran 
2018/2019, populasi diambil dari peserta didik kelas VIII SMP N 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas  dengan menggunakan tekhnik pengambilan 
sampel secara klaster acak terpilih kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIIIA sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan dari observasi minat pembelajaran 
yang sedang berlansung untuk menentukan siswa dengan minat belajar tinggi dan 
Minat belajar rendah dan tes akhir untuk hasil belajar siswa. Hasil tes dianalisis 
dengan menggunakan uji_t dan ANAVA. 
 
Hasil analisis data memperlihatkan bahwa : (1) hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan media video pembelajaran lebih tinggi dari hasil 
belajar siswa yang diajarkan dengan tidak menggunakan media video 
pembelajaran, (2) hasil belajar siswa yang minat belajar tinggi yang diajar dengan 
menggunakan media video pembelajaran lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang 
diajar dengan tidak menggunakan media video pembelajaran, (3) hasil belajar 
siswa yang minat belajar rendah yang diajar dengan menggunakan media video 
pembelajaran lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar dengan tidak 
mengunakan media video pembelajaran. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah penerapan media video pembelajaran 
pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam memberikan hasil positif terhadap 
peningkatan hasil belajar Siswa daripada penerapan tidak menggunakan media 





Thesis Title  : The Influence of instructional video media and  
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  At SMPN 1 Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas.  Found that 
many students who have not completed the PAI lessons, they interst less in the 
learning process, therefore, the researchers tried to apply the media video learning 
to complete the learning outcome and interst of learners. This study aims to 
disclose (1) the study of students taught by media video learning is higher than the 
learners in teaching with not applying media video learning, (2) the study of 
students with high interst taught by media video learning more higher than 
students with high interst taught by not applying media video learning, (3) the 
study of students with low interst taught by media video learning is higher than 
the learners who have low interst taught by media video learning.  
 This experimental study carried out in the second semester of the 
2018/2019 academic year. Taken from of student of SMP N 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas using cluster sampling technique was chosen 
randomly VIIIB class as an experimental and class VIIIA as the control class. 
Data were collected from the observation Inters learning are taking place to 
determine the interst of students with high learning and interst study and the final 
test for the study of students. The test result were analyzed using t-test and 
ANAVA. 
 The result of data analysis showed that (1) the learning outcomes of 
student who are taught by using media video learning is higher than study of 
students who were taught using not applying media video learning, (2) the study 
of students interst high learning taught using media video learning is higher than 
the study of student who interst higher taught using not applying media video 
learning, (3) the study of students who interst low learning taught using learning 
media video learning is higher than the study of students who interst lower taught 
with not applying learning. 
 The implication of this research is the application of media video 
learning of the subjects of Islamic religious education give positive results to 
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A. Latar Belakang Masalah   
Pendidikan merupakan alat yang paling efektif dalam mendongkrak 
sumber daya manusia, membangun peradaban dan juga pendidikan dapat 
mempersatukan setiap warga Negara menjadi satu bangsa, dengan pendidikan 
setiap manusia dididik, dibimbing dan dibina untuk menjadi warga Negara 
yang menyadari apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Pendidikan 
juga sebagai alat yang ampuh untuk menjadikan setiap siswa didik dapat 
duduk sama rendah berdiri sama tinggi, melalui pendidikan dapat dihilangkan 
rasa perbedaan dan kasta.
1
  
Undang-Undang Sisdiknas, menyebutkan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensidirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, serta akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan negaranya.
2
 
Dengan kata lain Pendidikan adalah merupakan suatu Sistem, yang 
terdiri dari berbagai komponen yang saling berkaitan antara satu sama lainnya, 
tidak bisa berjalan sendiri-sendiri harus ditopang oleh komponen lainnya.   
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. Muhammad Ali, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (Jakarta: PT.IMTIMA, 2009). hlm.2    
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Minimal adanya, tujuan, materi, Metodologi, media, dan evaluasi
3
. Maka 
pendidikan akan berjalan dengan baik jika satu sama lain saling bersinergi. 
Dengan demikian pendidikan di sekolah secara otomatis memerlukan proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Jika kita berbicara tentan pembelajaran,  tentunya akan terkait erat 
dengan bagaimana membangun sebuah interaksi dan komunikasi antara dua 
komponen, yaitu diistilahkan dengan pendidik dan siswa. Interaksi yang baik 
bisa juga digambarkan dengan suatu keadaan dimana pendidik dan siswa 
berdiskusi soal materi pelejaran, dapat membuat siswa belajar dengan mudah 
dan terdorong untuk mempelajari materi pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran setidaknya terdapat tiga komponen utama yang saling 
berpengaruh, yaitu: kondisi pembelajaran, media pembelajaran, dan hasil 
belajar.  
Seorang guru pasti akan menginginkan siswa didiknya memperoleh 
hasil yang baik dalam proses pembelajaran setiap siswa. Untuk mencapai hal 
tersebut bukanlah suatu hal yang mudah, banyak variable yang mendukung  
keberhasilan belajar setiap siswa, jika diidentifikasi secara sederhana 
dipengaruhi oleh Faktor internal (faktor dari dalam siswa didik), seperti 
keadaan atau kondisi jasmani dan rohani seperti kesehatan, mental, tingkat 
kecerdasan, minat dan sebagainya. Sedangkan eksternal, faktor yang berasal 
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dari luar diri siswa, seperti kondisi rumah, ventilasi udara, lingkungan 
keluarga, masyarakat, teman, pendidik, media, sarana dan prasarana belajar.  
Selain faktor tersebut diatas faktor pendekatan juga mempengaruhi 
hasil belajar siswa seperti, model, media dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran.  Para pendidik, siswa dan orang tua 
telah menyadari bahwa dalam belajar, faktor inteligensi (kemampuan 
intelektual) memerankan peranan yang penting, dan berpengaruh kuat 
terhadap tinggi rendahnya hasil belajar seorang siswa . Ini bermakna, semakin 
tinggi kemampuan inteligensi seorang siswa, maka semakin besar peluangnya 
untuk berhasil dalam belajar. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan 
inteligensi seorang siswa, maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh 
hasil belajara yang memuaskan. Akan tetapi meskipun peranan inteligensi 
sedemikian besar dalam menentukan hasil belajar, namun perlu diingat bahwa 
faktor-faktor lain pun tetap berpengaruh. Di antara faktor tersebut adalah 
minat belajar. 
Minat (Interest), kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu
4
. Minat belajar siswa juga sangat 
penting untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah 
direncanakan bisa dicapai semaksimal mungkin. Tidak ada proses belajar 
tanpa minat belajar dan keaktifan siswa yang belajar. Setiap siswa pasti aktif 
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dalam belajar, yang membedakannya kadar/bobot keaktifan siswa dalam 
belajar. 
Dari penjelasan di atas menyebutkan bahwa siswa yang memiliki 
minat belajar dengan siswa yang tidak memiliki minat belajar akan terdapat 
perbedaan. Siswa yang memiliki minat belajar akan terus bersemangat dalam 
belajar, sedangkan siswa yang tidak memiliki minat belajar tidak bersemangat 
dalam belajar. Demikian juga ketika materi Pendidikan Agama Islam 
disampaikan, maka hasil belajar pendidikan agama Islam akan dapat dikuasai 
jika guru bisa memotivasi minat belajar setiap siswa. 
Berangkat dari penjelasan diatas masih banyak yang belum terlaksana 
dengan sepenuhnya, Hal ini disebabkan dalam materi pendidikan agama Islam 
masih banyak ditemui permasalahan-permasalahan dalam proses 
pembelajaran. Sebagaimana di lembaga pendidikan sering dijumpai persoalan 
pembelajaran yang menyangkut tentang pendidikan agama Islam, baik oleh 
guru, siswa, dan lembaga itu sendiri terlebih dalam penggunaan media yang 
kurang tepat dan kurang bervariasi oleh setiap pendidik dilembaga tersebut.  
Hal yang sama dialami oleh siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Aek 
Nabaraa Barumun, Pada saat pendidik menerangkan materi pelajaran masih 
banyak siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya, sibuk dengan 
kegiatannya masing-masing. Persoalan lain yang muncul pada saat pendidik 
selesai memaparkan materi pelajaran pada pertemuan tersebut, pendidik 




dibahas, namun tidak ada siswa yang bertanya, hal ini menjadi persoalan apa 




Ketika proses belajar mengajar berlangsung Masih ada siswa yang 
tidak memperhatikan penjelasan dari pendidik, Sehingga siswa didik kurang 
paham terhadap materi yang sedang diajarkan. Proses pembelajaran masih 
berpusat pada pendidik, pendidik menyampaikan materi, memberikan latihan 
dan menugasi siswa didik dengan pekerjaan rumah sedangkan siswa didik 
hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan dari pendidik.  
Siswa didik mengikuti proses pembelajaran tidak aktif, hal ini juga 
berdampak pada hasil belajar yang diperoleh siswa didik. Rata–rata hasil 
belajar yang diperoleh adalah di bawah Kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Pada kelas Eksperimen nilai tertinggi 73, sedangkan pada kelas kontrol nilai 




Pada saat proses pembelajaran tak jarang pendidik hanya 
menyampaikan judul materi yang akan dipelajari, mengungkapkan defenisi 
dan mencatatkan hal-hal yang dianggap penting kemudian memberikan tugas 
kepada siswa didik untuk dikerjakan tanpa bimbingan dari pendidik. 
Akibatnya siswa didik bertambah malas., tidak mengerti terhadap materi 
pelajaran dan bosan belajar pendidikan agama Islam.  
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Seharusnya proses pembelajaran diawali dengan menumbuhkan 
perhatian siswa didik terhadap materi yang akan dipelajari, salah satunya 
adalah bagaimana seorang pendidik dapat menumbuhkan minat belajar siswa 
didik selama proses pembelajaran, dengan menggunakan media pembelajaran 
yang mengundang minat beelajar siswa didik. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas VIII di SMP Negeri l 
Aek Nabara Barumun, penulis berpendapat bahwa perlu adanya terobosan 
baru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam setiap proses pembelajaran 
terlebih pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menjadi mata 
pelajaran yang diampu oleh penulis sendiri. Dalam hal ini penulis tertarik 
untuk menggali informasi tetang media dalam setiap proses belajar mengajar. 
Diantara media yang bisa manfaatkan untuk mengatasi permasalahan dalam 
pendidikan agama  Islam adalah media Video. 
Video adalah gambar bergerak, video dapat digolongkan kedalam jenis 
media Audio visual (AV) sebagai media yang dapat dilihat dan didengar oleh 
siswa.
7
 Biasanya media ini disimpan dalam bentuk Piringan atau pita. Seiring 
semakin meningkatnya teknologi saat ini, penyimpan Video sudah tidak lagi 
selalu menggunakan Piringan, Flasdisk, Memory bahkan dalam 
perkembangannya sudah bisa disimpan dalam Youtobe, Facebook, istagram, 
dan Google Drive.  
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Media video pembelajaran bisa digunakan untuk meningkatkan dan 
merangsang kreatifitas siswa. Dari hasil pengamatan penulis di SMP Negeri 1 
Aek Nabara Barumun penggunaan media masih berbentuk kertas, gambar 
poster dan papan tulis. Berangkat dari pengamatan ini, peneliti tertarik 
menawarkan penggunaan media video di karenakan banyak hal yang tidak 
disajikan dalam majalah, Koran, poster ataupun media yang lain
8
  
Berangkat dari persoalan diatas, penulis berasumsi untuk menjadikan 
alasan mengapa peneliti melakukan sebuah penelitian mengenai penerapan 
media video pembelajaran dari pada media lainnya tentang “Pengaruh Media 
video Pembelajaran dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas VIII di SMPN I Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dan juga observasi awal penulis 
ditemukan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa didik kelas VIII SMP 
N 1 Aek Nabara Barumun masih tergolong rendah. Masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai factor yang diduga berhubungan erat dengan proses 
pembelajaran serta hasil belajar siswa didik kelas VIII SMP N 1 Aek Nabara 
Barumun, antara lain :  
1. Masih rendahnya kemampuan dan profesionalitas pendidik dalam 
merencanakan dan mendesain pendekatan pembelajaran, model 
pembelajaran, media dan sumber  belajar. Hal ini dapat dilihat pendidik 
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hanya menggunakan sumber belajar yang disediakan sekolah saja dan 
bahkan jarang menggunakan. 
2. Proses pembelajaran yang lebih berpusat pada pendidik sehingga 
pembelajaran terasa kaku dan  kurangnya interaksi antara pendidik dan 
siswa didik.  
3. Dalam proses pembelajaran pendidik kurang memberikan motivasi dalam 
rangka menumbuhkan minat siswa untuk belajar, sehingga hasil belajar 
siswa untuk pendidikan agama Islam menjadi rendah karena pendidik 
kurang memberikan motivasi kepentingan materi yang diajarkan dan 
relevansi dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Rendahnya hasil belajar pendidikan agama Islam. 
5. Selama proses pembelajaran pendidikan agama Islam, siswa lebih banyak 
hanya mendengar, hal ini menyebabkan pelajaran pendidikan agama Islam 
cepat membosankan.  
6. Siswa cenderung belajar sendiri–sendiri, tidak bekerjasama untuk berbagi 
ide, saran maupun pendapat. 
7. Siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran belum mau bertanya 
kepada pendidik maupun temannya. 
C. Batasan Masalah  
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengaruh media video pembelajaran dan minat belajar yang diduga dapat 




Disamping itu peneliti juga menerapkan model pembelajaran konvensional 
pada kelas control, yang selama ini banyak digunakan dalam mengajar 
oleh pendidik mata pelajaran PAI. 
2. Penelitian ini dilakukan untuk melihat media mana yang tepat digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Apakah masing–masing media 
pembelajaran akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hasil 
belajar siswa. Apakah tinggi rendahnya minat belajar dalam proses belajar 
mengajar berpengaruh terhadap pemilihan media video pembelajaran dan 
hasil belajar siswa. 
3. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran PAI semester genap tahun 
pelajaran 2018 / 2019 di SMP N 1 Aek Nabara Barumun. 
D. Rumusan Masalah 
Berangkat dari batasan masalah di atas, maka penulis bisa 
merumuskan beberapa masalah dalam penelitian yang direncanakan ini 
dengan: 
1. Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan media video 
pembelajaran lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang tidak menggunakan 
video pembelajaran? 
2. Apakah hasil belajar siswa yang memiliki minat belajar tinggi yang 
diajarkan dengan media video pembelajaran lebih tinggi dari hasil belajar 




3. Apakah hasil belajar siswa yang memiliki minat belajar rendah yang diajar 
dengan media video pembelajaran lebih tinggi dari hasil belajar siswa 
yang memiliki minat belajar rendah  yang tidak menggunakan video? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengungkapkan : 
1. Untuk mengetahui apakah hasil  belajar siswa yang diajar dengan media 
video pembelajaran lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang tidak 
menggunakan video. 
2. Untuk mengetahui apakah hasil hasil belajar siswa yang memiliki minat 
belajar tinggi yang diajar dengan menggunakan media video pembelajaran  
lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang memiliki minat belajar  tinggi 
yang tidak menggunakan media video pembelajaran.  
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang memiliki minat belajar rendah 
yang diajar dengan media video pembelajaran lebih tinggi dari hasil 
belajar siswa yang memiliki minat belajar rendah yang tidak menggunakan 
video. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritik 
a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media video pembelajaran 
pada mata pelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 




b. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dunia pendidikan 
khususnya penulis. 
c. Sebagai penambah data ilmiah dibidang pendidikan dan disiplin ilmu 
pendidikan. 
2. Kegunaan praktis 
a. Untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syarat untuk mencapai 
gelar Magister pada Program Pasca Sarjana Pendidikan Agama Islam. 
b. Sebagai penambah wawasan keilmuan bagi peneliti mengenai media 
video pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
c. Sebagai langkah awal dalam usaha pembenahan dan peningkatan mutu 
pengajaran dan mutu pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 1 Aek Nabara Barumun 
d. Sebagai bahan masukan bagi guru di SMP Negeri 1 Aek Nabara 
Barumun 
G. Defenisi Operasinal 
Untuk lebih memudahkan dalam memahami judul tulisan ini maka 
penulis membatasi pengertian dari judul tesis : 
Pengaruh : Daya yang ada yang ikut mempengaruhi 
watak, keyakinan dan perbuatan seseorang 
Media Video 
Pembelajaran 
: Jenis media audio visual yang dapat 





Minat Belajar : Pemusatan perhatian subyek kepada objek  
Hasil Belajar : Keahlian yang dimiliki seseorang setelah 
melalui proses peembelajaran 
Pendidikan Agama Islam : Rumpun Mata Pelajaran pada tingkat SMP 
Siswa kelas VIII : Anak Anak yang duduk di bangku kelas VIII 
SMP N 1 Aek Nabara 
Barumun Kabupaten 
Padang Lawas  










A. KERANGKA TEORI 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media pembelajaran 
Secara umum apa saja yang dapat menyalurkan satu informasi 
dari sumber informasi kepada penerima informasi kita istilahkan 
dengan media. Baik itu menggunakan teknologi modern ataupun 
menggunakan teknologi konvensional, secara istilah merupakan bentuk 




Media berfungsi untuk menyampaikan informasi dari sumber 
berita, kepada receiver (penerima) berita. Dengan tujuan agar 
informasi yang diterima oleh receiver semakin mudah untuk dipahami 
dan di mengerti. 
AECT sebuah lembaga Pendidikan berpusat di Amerika serikat 
mendefenisikan media dalam ruang lingkup pendidikan adalah sebagai 
segala benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau 
dibicarakan beserta instrument yang digunakanan untuk kegiatan 
tersebut.
2
 Media pendidikan diartikan oleh Commision on insstrctional 
Tecnology diartikan sebagai media yang lahir sebagai akibat revolusi 
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komunikasi yang dapat digunakana untuk tujuan pembelajaran di 
samping pendidik, buku teks, dan papan tulis. Dengan demikian secara 
sederhana media pendidikan ini bisa kita artikan sebagai jenis 
komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsang 
peserta didik untuk belajar. 
Sesuai dengan pendapat para ahli di atas dapat kita simpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang berkaitan 
dengan pendidikan digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat 
merangsang akal dan pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 
peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 
mengajar yang disengaja, bertujuan, dan juga terkendali. 
b. Macam – Macam media Pembelajaran 
Sesuai dengan pengertian media pembelajaran di atas, media 
adalah segala alat yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan 
pesan. Dengan demikian alat yang digunakan juga berbagai macam, 
sesuai dengan karakteristiknya sendiri.  
Seiring dengan perkembangan teknologi, media adalah sebagai 
Software (perangkat Lunak) sedangkan peralatannya adalah sebagai 
Hardware (perangkat keras). secara garis besar media pembelajaran ini 
dibagi kepada 4 macam
3
 : 
1) Media Audio (suara) 
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Media audio paling sering digunakan didalam laboratorium 
bahasa, dipandang mampu memberikan pengalaman belajar kepada 
peserta didik secara efektif dan efisien. Media audio ini bisa berupa 
suara,  rekaman di dunia pendidikan paling sering digunakan ketika 
belajar bahasa asing, siswa akan mendengar, mengamati dan 
menyimpulkan dari hasil percakapan yang ia dengarkan. Sehingg 
media ini menitik beratkan pada indra pendengaran.   
2) Media Visual 
  Salah satu fungsi yang paling efektif dalam penggunaan 
media visual ini, siswa dapat langsung mengkaitkan hubungan 
antara dunia nyata dengan isi materi pelajaran yang sedang 
dipelajari. Media ini menitik beratkan pada indra penglihatan. 
3) Media Audio Visual 
Tantangan terberat dalam pembuatan media ini adalah 
bagaimana seorang guru mampu memvisualisasikan mata pelajaran 
kedalam bentuk video, sehingga video relevan dengan materi 
pelajaran yang diajarkan. Sehingga media ini adalah gabungan 
antara media audio dengan media visual yang membutuhkan 
perencanaan yang matang. Seiring perkembangan teknologi 
tentunya selaras dengan dunia pendidikan, sehingga mudah sekali 
saat ini mencari video video pembelajaran di dunia maya.   





Serbaneka ini adalah pilihan alternative seorang guru yang 
dibuat berdasarkan potensi yang terdapat dalam lingkungan 
pendidikan tersebut. Segala sesuatu yang bisa dimanfaatkan di 
sekolah, kampung, desa tersebut bisa menjadi media pembelajaran 
bagi seorang guru.   
c. Manfaat media pembelajaran 
Secara umum sebuah media terlebih dalam proses 
pembelajaran sangat urgen bagi siswa, media dapat memperlancar 
interaksi antara guru dan siswa, dan pada ahirnya akan membantu 
siswa belajar secara optimal. Tentunya ada manfaat yang lebih khusus 
bagi siswa. 
 Adapun manfaat media dalam pembelajaran antara lain. 
4
 
1) Media mampu memberikan stimulus pada otak, sehingga otak bisa 
berfungsi secara optimal. Pada belahan otak manusia sebelah kiri 
merupakan kedudukan pikiran yang bersifat verbal, rasional, 
analitikal, dan konseptual, yang kemudian belahan otak kiri ini 
mengontrol wicara. Sedangkan belahan otak sebelah kanan 
merupakan tempat kedudukan pikiran visual, emosional, holistic, 
fisikal, spatial, dan kekreatif. Dan juga belahan ini mengontrol 
tindakan. Kedua belahan otak ini berimplikasi pada pembelajaran 
menggunakan media.  
                                                          
4
. Miarso yusuf Hadi, Menyemat Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2004). 





2) Mengatasi keterbatasan pengalaman. Tentunya pengalaman 
masing-masing peserta didik tidaklah sama, kehidupan keluarga, 
masyarakat, ekonomi, agama menjadi penentu dari pengalaman apa 
yang telah mereka miliki. Anak yang tumbuh dan berkembang 
dalam lingkungan padat penduduk akan memiliki pengalaman dari 
anak yang tumbuh dan berkembang di lingkungan jarang 
penduduk. Perbedaan pengalaman ini oleh media dapat diatasi, jika 
peserta didik tidak bisa dibawa pada objek yang dipelajari, maka 
objeklah yang dibawa kepeserta didik dengan melalui media. 
Contoh dalam materi Kelas VIII SMP “Dakwah Rasulullah Di 
Kota Mekkah” dalam hal ini tentu perlu dikenalkan pada peserta 
didik mengenai gambaran Ka’bah sebagai Kiblat. Maka objek 
Ka’bah dibawa kedalam kelas lewat media Video, Audio visual, 
gambar, atau miniature Ka’bah itu sendiri. 
3) Media dapat melampai batas ruang kelas. Banyak hal yang tidak 
mungkin untuk dialami secara langsung di dalam kelas oleh para 
peserta didik, antara lain: 
a) Objek terlalu besar, misalnya Masjid, Tempat tempat 
bersejarah.  
b) Objek terlalu kecil. Misal Kuman, Bangkai 
c) Objek yang sudah tidak ada, Misal Gambar Tokoh, 
Peninggalan-peninggalan sejarah. 





e) Objek abstrak, misal Malaikat, Jin, Surga, Neraka 
4) Adanya interaksi langsung antara siswa dengan Guru serta 
lingkungannya. Siswa tidak hanya di ajak untuk membaca tentang, 
berbicara tentang, namun diajak untuk langsung mengamati gejala-
gejala fisik dan sosial, misal Whudu dalam masalah Thaharah. 
5) Media membangkitkan keinginan dan minat peserta didik. 
Menggunakan media pembelajaran, peserta didik maka horizon 
pengalaman peserta didik semakin luas, persepsi semakin tajam, 
dan konsep-konsep semakin tajam dengan sendirinya. Akibatnya 
keinginan dan minat belajar peserta didik semakin tumbuh dan 
berkembang. 
2. Media Video Pembelajaran  
a. Pengertian Media video pembelajaran 
Istilah video berasal dari bahasa Latin, video-vidivisum yang 
artinya melihat (mempunyai daya penglihatan) dapat dilihat. Secara 
sederhana kita bisa mengartikan video adalah rekaman gambar hidup 
yang dapat dilihat mata. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) diartikan sebagai rekaman gambar hidup atau 
program televisi untuk ditayangkan lewat pesawat televisi
5
, atau 
dengan kata lain video merupakan tayangan gambar bergerak yang 
disertai dengan suara.  
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Jika dikelompokkan maka video merupakan salah satu jenis 
media audio visual. Media audio visual salah satu media yang 
mengandalkan indera pendengaran dan indera penglihatan, media 
audio visual merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran. Media ini bisa menambah minat siswa dalam 
belajar karena dapat menyimak dan melihat gambar secaara 
bersamaan. 
Dalam bukunya Azhar Arsyad menyatakan bahwa video 
merupakan kumpulan gambar dalam sebuah frame, di mana frame 
demi frame ditampilkan melalui lensa proyektor secara mekanis 
sehingga pada layar terlihat gambar hidup
6
. Dapat disimpulkan, bahwa 
video merupakan salah satu jenis media audio-visual yang dapat 
menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan 
suara alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan video melukiskan 
gambar hidup dan suara memberikan daya tarik tersendiri. 
Video dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, 
menjelaskan konsep konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, 
menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap. 
Berdasarkan pengertian menurut beberapa ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa video merupakan salah satu jenis media audio-
visual dan dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-
sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Video menyajikan 
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informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep yang rumit, 
mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, 
dan mempengaruhi sikap. 
b. Tujuan Penggunaan Media Video dalam Pembelajaran 
Ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik juga tidak terlepas 
dari tujuan penggunaan media video pembelajaran.
7
 : 
1) Ranah Kognitif 
Dalam ranah kognitif bagaimana mengembangkan 
kemampuan kognitif siswa yang menyangkut kemampuan 
mengenal, gerak dan sensasi. Serta bagaimana menunjukkan 
serangkaian gambar diam tanpa suara sebagaimana media foto dan 
film bingkai meskipun kurang ekonomis. Video dapat juga 
digunakan untuk menunjukkan bagaimana cara bersikap, berbuat 
dalam suatu penampilan, khususnya menyangkut interaksi antar 
manusia. 
2) Ranah Afektif 
Untuk mempengaruhi sikap dan emosi video juga dapat 
digunakan, baik dengan menggunakan efek animasi dan tekhnik 
dubbing maka akan menjadi media yang sangat baik untuk 
merangsang sikap dan emosional siswa dalam belajar. 
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3) Ranah Psikomotorik 
Untuk keterampilan yang menyangkut gerak video 
merupakan media yang tepat digunakan oleh para pendidik. 
Dengan menggunakan media ini bisa diperjelas dengan 
semaksimal mungkin, misalkan dalam materi sholat berjamah. 
Lewat video tersebut siswa bisa langsung mendapat umpan balik 
secara visual terhadap kemampuan mereka sendiri, sehingga 
mereka mampu mencoba keterampilan, mengoreksi gerakan 
mereka sendiri, dan mengulang ulangi melalui video yang 
ditampilkan. 
Dari pemaparan di atas, terlihat jelas peran video dalam 
pembelajaran. Media video bisa dimanfaatkan disemua topic pelajaran, 
model-model pembelajaran, di setiap ranah: baik itu kognitif, afektif, 
dan juga psikomotorik. 
Misalkan pada ranah kognitif, siswa dapat secara langsung 
mengobservasi dari kejadian lalu dan rekaman aktual dari peristiwa 
terkini, karena didalam video ada unsur suara, gerak dan warna, yang 
mampu membuat karakter berasa lebih hidup. Diharapkan dengan 
melihat video, sebelum atau setelah membaca materi, dapat 
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi ajar yang akan 
dipelajari. 
Ranah afektif diharapkan siswa mampu memperkuat 





penyikapan diri dari pembelajaran. Sedangkan dalam ranah 
psikomotorik, siswa diharapkan dapat melihat video bagaimana 
sesuatu itu bekerja, terlebih dalam media video pembelajaran yang 
merekam kegiatan motorik/gerak dapat memberikan kesempatan pada 
siswa untuk mengamati dan mengevaluasi apa yang telah ia pelajari 
sebelumnya. Sehingga menimbulkan rangsangan baru untuk 
mengetahua sesuatu yang baru. 
Video sebagai salah satu bahan ajar yang non cetak, media 
video kaya akan informasi untuk para siswa dalam proses 
pembelajaran, sebab media video pembelajaran dapat sampai ke 
peserta didik secara langsung tanpa ada penghalang. Selain itu juga, 
video bisa menambah dimensi baru dalam pembelajaran, yang 
merangsang peserta didik, sehingga peserta didik tidak lagi hanya 
melihat gambar dari bahan ajar cetak dan suara saja, tetapi di dalam 
video, peserta didik sudah bisa memperoleh keduanya, yaitu gambar 
bergerak beserta suara yang menyertainya. 
c. Manfaat Media Video Pembelajaran  
Menurut Andi Prastowo, manfaat media video antara lain
8
 : 
1) Video dapat memberikan pengalaman yang tak terduga kepada 
peserta didik. 
2) Video Menyajikan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak 
mungkin bisa dilihat. 
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3) Siswa bisa menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu 
secara berkala. 
4) Memberikan pengalaman kepada siswa . 
5) Menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan sebenarnya 
yang dapat memicu diskusi peserta didik. 
Dari pemaparan di atas, media video pembelajaran tidak 
disangsikan lagi penggunaannya di dalam kelas. Dengan media video 
pembelajaran siswa dapat menyaksikan suatu peristiwa yang tidak bisa 
disaksikan secara langsung, berbahaya, maupun peristiwa lampau yang 
tidak bisa dibawa langsung ke dalam kelas, dan juga benda yang tidak 
bisa dibawa langsung kedalam kelas. 
Dilain hal siswa dapat memutar kembali video tersebut sesuai 
kebutuhan dan keperluan mereka, sehingga tidak terikat dengan waktu 
dan tempat. Proses belajar mengajar dengan menggunakan media 
video dapat menumbuhkan minat serta memotivasi siswa untuk selalu 
memperhatikan pelajaran. 
d. Kelebihan dan Kelemahan Media Video 
Menurut Daryanto, mengemukakan beberapa kelebihan 
penggunaan media video, antara lain
9
 : 
1) Video menambah suatu dimensi baru di dalam pembelajaran, video 
menyajikan gambar bergerak kepada siswa disamping suara yang 
menyertainya. 
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2) Video menampilkan suatu fenomena yang sulit untuk dilihat secara 
nyata dan dibawa kedalam kelas. 
Sebagai salah satu karya manusia tentunya video juga 
memilikikekurangan, antara lain : 
1) Perekaman yang kurang jelas dapat menyebabkan timbulnya 
keraguan bagi siswa dalam menafsirkan video yang dilihatnya.  
2) Membutuhkan Material pendukung video untuk dapat memutar 
video atau membutuhkan alat proyeksi, speaker untuk dapat 
menampilkan gambar yang ada di dalamnya. 
3) Biaya pembuatan video yang cukup mahal. 




1) Penggunaan video yang disertai suara atau tidak, dapat 
menunjukkan kembali gerakan tertentu. 
2) Video yang menggunakan efek tertentu dapat memperkuat baik 
proses belajar maupun nilai hiburan dalam penyajian video 
tersebut.  
3) Video disajikan secara serentak di lokasi yang berbeda atau kelas 
yang berbeda meski dengan jumlah penonton atau peserta yang 
banyak. 
4) Video menjadikan siswa bisa belajar secara mandiri. 
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Disamping itu video memiliki keterbatasan dalam 
penggunaannya, antara lain : 
1) Biaya untuk memproduksi sebuah video sangat tinggi. 
2) Layar monitor yang berpengaruh terhadap jumlah penonton. 
3) Peralatan pendukung video, harus sudah tersedia di tempat 
penggunaan ketika akan digunakan. 
4) Media video bersifat satu arah sehingga guru yang menyajikan 
harus mengimbanginya dengan umpan balik yang lain agar 
merangsang minat belajar siswa. 
Setiap media pembelajaran tentunya mempunyai kelebihan dan 
kekurangan, begitu juga media video pembelajaran. Misalkan dalam 
penayangan video pembelajaran harus dengan bantuan alat yang lain, 
dalam penyajian media video membutuhkan alat pendukung tambahan 
agar efektif dalam penggunaannya seperti LCD untuk 
memproyeksikan, layar, pengaturan cahaya, maupun speaker aktif 
yang bisa menyajikan suara agar bisa terdengar dengan jelas. 
Komunikasi dalam media video hanya bersifat satu arah, 
sehingga interaksi siswa dengan guru berkurang, untuk itu guru perlu 
memperhatikan siswa secara intensif. Dilain sisi media video tidak 
baku seperti gambar, atau poster, video dapat diulang-ulang maupun 
diberhentikan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, maka guru 





dengan siswa tentang isi/pesan dari video yang dilihat, atau yang 
disajikan. 
Disisi lain penggunaan media video pembelajaran harus 
didukung oleh kemampuan seorang guru dalam penguasaan Teknologi 
dan Informasi (IT), karena format video tersebut tidaklah sama satu 
dengan yang lainnya. 
e. Penggunaan Media Video di Kelas 
Ada dua jenis media video pembelajaran
11
. Yang didesain 
untuk proses belajar mengajar Pertama, video yang didesain untuk 
media pembelajaran, video juga ini bisa menggantikan posisi guru 
dalam mengajar dan juga bersifat interaktif terhadap siswa. 
Video semacam ini bisa disebut sebagai “video pembelajaran”. 
Guru yang menggunakan media video pembelajaran dapat menghemat 
energi untuk menjelaskan suatu materi kepada siswa secara lisan. 
Dengan kata lain guru bukan lagi sebagai sumber utama namun hanya 
sebagai fasilitator dalam pembelajaran.  
Guru memaikan peran dalam memilih dan menggunakan media 
pembelajaran ini hanya sebatas mendampingi siswa. Selain dilengkapi 
dengan materi, video pembelajaran juga dilengkapi dengan soal 
evaluasi, kunci jawaban, dan lain sebagainya sesuai dengan kreatifitas 
yang membuatnya.  
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Kedua, jenis video yang tidak didesain untuk pembelajaran, 
akan tetapi dapat digunakan atau dimanfaatkan dalam menjelaskan 
pelajaran yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Misalnya video 
sholat berjamaah. Dengan menggunakan video ini siswa dapat melihat 
secara jelas bagaimana cara sholat berjamaah. Contoh lain adalah 
video whudu yang memperlihatkan bagaimana cara whudu yang benar 
menurut syariat Islam. 
Materi sholat berjamaah untuk siswa SMP jika dijelaskan tanpa 
menggunakan media tentunya akan sulit bagi siswa memahaminya 
karena merupakan sebuah proses yang begitu panjang, terlebih jika 
guru menyampaikannya dengan metode ceramah. Dengan video proses 
Sholat berjamaah dapat disajikan didepan kelas, bisa menarik perhatian 
siswa dengan melihat bagaimana proses pelaksanaan sholat berjamaah, 
dengan menampilkan video siswa dapat melihat bagaimana proses 
sholat berjamaah secara detail dan konkret juga merangsang interaksi 
antara guru dan siswa.  
Penggunaan media video pembelajaran juga bisa merangsang 
kreatifitas siswa, merangsang pertanyaan-pertanyaan kritis siswa, serta 
video dapat menimbulkan kesan lebih santai bagi siswa. Akan tetapi 
media video pembelajaran harus diberi penjelasan dan pengarahan 
lebih lanjut dari guru agar tidak menimbulkan kesalah pahaman dalam 





media video ini memerlukan keterampilan guru, agar tercapai dengan 
baik. 




1) Guru menentukan video yang sesuai dengan pelajaran. Memilih 
video yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. mampu 
memberikan memotivasi bagi para siswa, dalam menunjukkan 
materi baru, memperkuat materi yang telah dipelajari sebelumnya, 
atau mampu meningkatkan dan memperluas pengetahuan mereka. 
2) Memfokuskan perhatian, mendorong keaktifan, dan memberikan 
siswa tujuan atau alasan untuk dilihat. 
3) Video pembelajaran harus berisi informasi. 
4) Melakukan kegiatan pra dan pasca menonton yang akan 
mengintregasikan video ke dalam seluruh pelajaran struktur.  
5) Guru bisa menghentikan sebentar video untuk diskusi singkat atau 
pertanyaan selama proses belajar. 
6) Penggunaan Remote kontrol memberikan fleksibilitas dalam proses 
belajar mengajar. 
Kecermatan dan ketepatan dalam pemilihan media akan 
menunjang efektivitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Maka 
seorang guru dituntut dalam penggunaan media video dalam kegiatan 
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pembelajaran, memilih dan menetapkan media yang akan digunakan 
yang dilakukan dengan teliti dan cermat.  
Proses belajar mengajar yang menarik dapat menumbuhkan 
motivasi belajar bagi siswa, perhatian siswa menjadi terpusat kepada 
topik yang dibahas dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itu guru 
terlebih dahulu melakukan seleksi terhadap media pembelajaran yang 
akan digunakan, sebelum memutuskan memanfaatkan media dalam 
kegiatan pembelajaran di kelasnya,  
Untuk memilih sebuah media pembelajaran khususnya media 
video, guru tidak boleh memutar video secara asal-asalan. Guru harus 
memilih media video pembelajaran mana yang sesuai dan digunakan 
untuk mendampingi dirinya dalam proses pembelajaran. Video yang 
disajikan harus sesuai dengan materi pembelajaran dan juga 
disesuaikan dengan kurikulum pendidikan serta mengacu kepada 
silabus pembelajaran. 
Ditengah perkembangan teknologi komunikasi sekarang, model ini 
bisa menjadi alternative pilihan para Guru. Oleh karena itu, untuk 
mengoptimalkan pengggunaan media ini perlu dipelajari keunggulan atau 
keuntungan dan kelemahan atau keburukannya.
13
 Kalau kita lihat dari teori 
belajar, maka teori behavior dapat dikaitkan dengan srtategi ceramah. Para 
behavior berpandangan bahwa pendidik dapat membuat peta pada otak 
peserta didik. 
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Keunggulan lain dari media ini, sebagaimana diungkapkan oleh 
W.Gulo adalah sebagai berikut : 
a) Hemat dalam penggunaan waktu dan alat 
b) Pendidik dapat menguasai seluruh arah kelas. 
c) Organisasi kelas sederhana. 
d) Mampu membangkitkan minat dan antusias peserta didik, apabila 
sesuatu yang dilihat dan didengar itu menarik, misalnya dilihat dari 
mimic, gerak-gerik dan kesungguhan pembicara. Bisa juga didengar 
melalui pesawat radio. 
e) Membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 
mendengarnya. 
f) Mampu menyampaikan pengetauan yang belum pernah diketahui 
peserta didik. 
3. Minat Belajar Peserta didik  
a. Pengertian Minat Belajar  
Terdapat dua istilah pada kalimat minat belajar, dengan 
pengertianya masing-masing, yaitu istilah minat belajar dan istilah 
belajar. Dalam kajian penulisan ini perlu diperjelas dari pengertian 






Dalam bahasa Inggrisnya Minat diartikan sebagai interest,
14
 
sedangkan dalam bahasa Arab ihtimaam.
15
 Jika kita maknai maka 
diartikan dengan kecenderungan untuk memberikan perhatian dan 
bertindak terhadap orang, aktivitas dan situasi yang menjadi objek dari 
minat itu sendiri. Dengan demikian terdapat satu pengertian yang 
terkandung di dalam minat itu sendiri, bahwa minat menunjukkan 
adanya pemusatan perhatian subyek kepada objek, dan juga usaha 
yang dilakukan untuk mendekati, mengetahui, memiliki, menguasai, 




Para ahli mengemukakan definisi minat, diantaranya yaitu:  
1) Muhibbin Syah mengartikan sebagai kecenderungan dan 




2) Sadirman A. M mengartikan minat sebagai suatu kondisi yang 
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi 
yang dihubungkan terhadap keinginan atau kebutuhan sendiri.
18
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3) Minat juga diartikan sebagai kekuatan pendorong yang berasal dari 
dalam diri yang menyebabkan individu memberikan perhatian 
kepada seseorang, atau kepada aktivitas-aktivitas tertentu.
19
 
Dengan demikian dapat diungkapkan beberapa hal penting 
tentang minat sesuai dengan defenisi para ahli di atas yaitu: Minat 
menjadi bagian aspek psikologis atau kejiwaan seseorang. Minat 
menunjukkan berbagai macam gejala didalam diri seseorang, seperti 
perasaan senang, kecendrungan hati atau ketertarikan, keinginan, 
kesukaan, gairah, perhatian, kesadaran seseorang akan pentingnya 
sesuatu, rasa ingin tahu tentang sesuatu. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap orang mempunyai 
kecendrungan untuk berinteraksi dengan segala hal yang ada dalam 
lingkungan sekitarnya. Sederhananya apabila sesuatu itu memberikan 
kesenangan kepada dirinya, kemungkinan ia akan berminat terhadap 
sesuatu itu, sebaliknya jika sesuatu itu tidak memberikan kesenangan 
pada dirinya maka ia tidak akan berminat terhadap hal tersebut.  
Jadi dapat dikatakan bahwa minat ini terkait dengan usaha, 
semisal seseorang menaruh minat pada pelajaran PAI, tentu ia akan 
berusaha semaksimal mungkin untuk menguasainya, sebaliknya orang 
yang kurang berminat, ia akan berusaha bahkan akan mengabaikannya. 
Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Al-Isra ayat 84:  
َمُل َعلَٰي َشاِكلَتِهِ  قُل    َدٰى َسبِيٗلا  ۦُكّلّٞ يَع  لَُم بَِمن  هَُو أَه     ٤٨فََربُُّكم  أَع 
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Artinya :“Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 




b. Fungsi Minat  
Istilah belajar adalah perubahan yang terjadi terhadap 
seseorang melalui pengalaman sehari hari dan latihan.
21
 Dalam proses 
belajar mengajar, unsur kegiatan belajar mengajar menjadi sangat 
urgen. Sangat Penting bagi setiap guru memahami dengan sebaiknya 
tentang proses belajar siswanya supaya mereka dapat memfasilitasi, 
membimbin dan menyediakan ruang belajar yang tepat, serasi bagi 
peserta didik. Adapun kaitannya dengan minat belajar siswa, bahwa 
seorang guru harus bisa memberikan suatu hal yang baru untuk 
menarik minat siswa tersebut, agar proses pembelajaran bisa berjalan 
sesuai dengan apa yang menjadi tujuan yang diharapkan.  
Dalam pengertian lain, Minat bisa juga diartikan sebagai suatu 
sifat yang melekat pada diri manusia yang berfungsi sebagai 
pendukung untuk melakukan apa saja yang dicita-citakannya. 
Keinginan dan kemauan sangat mempengaruhi kwalitas pencapaian 
hasil belajar siswa, bagi seorang siswa yang memiliki minat yang 
tinggi terhadap Pendidikan Agama Islam akan mefokuskan perhatian 
dan kesungguhannya dibandingkan dengan siswa lainnya yang tidak 
memiliki minat yang tinggi. Pemusatan dan perhatian yang intensif 
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terhadap materi pelajaram akan lebih memungkinkan siswa datang 
untuk belajar dengan giat dan akhirnya mencapai prestasi yang 
diharapkan oleh siswa tersebut. 
Sebagai guru semestinya berusaha untuk merangsang dan 
menumbuhkan minat siswa untuk dapat menguasai pengetahuan yang 
terkandung dalam bidang studinya dengan cara membangun sifat-sifat 
yang positif.
22
 Dengan demikian minat berfungsi untuk pendorong 
hasrat seseorang, penguat keinginan dan penggerak dalam berbuat dari 
dalam diri untuk melakukan sesuatu dengan tujuan dan arah pada 
tingkah laku sehari-harinya.  
Sesuai dengan apa yang dijelaskan di atas bahwa fungsi minat 
adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energy. Untuk 
mendorong manusia berbuat. 
2) Menentukan arah perbuatan yang hendak dicapai. 
3) Menentukan perbuatan-perbuatan apa yang serasi guna mencapai 
tujuan. 
Abdul Wahid menjelaskan fungsi minat bagi kehidupan anak 
adalah sebagai berikut:  
1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita cita seseorang. 
2) Minat bisa menjadi tenaga pendorong untuk menguasai pelajaran  
3) Minat mempengaruhi intensitas prestasi.  
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4) Minat terbentuk semenjak anak-anak. 
 Akan tetapi perlu disadari bahwa dari dalam diri seseorang muncul 
kejemuan untuk melakukan sesuatu hal ini lebih banyak berasal 
dari dalam diri seseorang, dibandingkan dari luar diri. 
Menumbuhkan minat studi dan kemudian meningkatkan minat 
tersebut Salah satu cara agar kebosanan bisa dihapus.  
Syaiful Bahri Djamarah menyebutkan bahwa fungsi minat 
tidak berbeda dengan fungsi motivasi: Sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energy atau sebagai pendorong kegiatan. Sebagai 
penggerak perbuatan guna mencapai tujuan. Sebagai pengarah 
perbuatan.
23
 Melahirkan perhatian yang spontan, bersifat wajar, mudah 
bertahan dan tumbuh dengan daya kemauan. Terciptanya konsentrasi.  
Mencegah gangguan perhatian dari luar. Memperkuat melekatnya 




c. Hal-hal Dapat Menimbulkan Minat Belajar  
Timbulnya minat siswa dalam belajar disebabkan oleh 
beberapa hal yang menurut menurut N. Frandsen sebagaimana dikutip 
oleh Sumardi Suryabrata dalam bukunya “Psikologi Pendidikan” 
adalah sebagai berikut:  
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1) Sifat ingin tahu dan untuk mengetahui, menyelidiki dunia yang 
lebih luas.  
2) Keinginan untuk maju. Menjadi sifat kreatif yang ada pada setiap 
manusia  
3) Keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan 
teman-temannya  
4) Keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha 
yang baru.  




Adapun motif-motif untuk belajar itu antara lain: 
1) Kebutuhan fisik seseorang  
2) Kebutuhan rasa aman, bebas dari kekhawatiran.  
3) Kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan 
dengan orang lain.  
4) Kebutuhan untuk mendapat kehormatan dari masyarakat.  




Jelas bahwa minat siswa atau kemauan siswa untuk belajar 
dapat tumbuh karena adanya dorongan yang datang dari dalam diri 
siswa itu sendiri, demikian halnya juga adanya dorongan yang datang 
dari luar dirinya. Guru hendaknya mampu membangkitkan minat siswa 
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dengan memberikan rangsangan (stimulus) yang dapat mendorong 
tumbuhnya minat belajar.   
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar  
Tentunya dalam belajar tidak terlepas berbagai faktor, kadang-
kadang bila faktor itu tidak ada, dapat menyebabkan minat untuk 
belajar bagi siswa akan berkurang atau tidak efisien hasilnya, bahkan 
paling fatal menjadi hilang sama sekali.  
Berikut ini faktor yang mempengaruhi minat dalam belajar:  
1) Faktor internal  
a) Biologis  
Dalam faktor biologis yaitu termasuk  Faktor kesehatan: 
Hal ini sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, jika 
kesehatan seorang siswa terganggu tentunya siswa tersebut 
tidak punya semangat dalam belajar, jika demikian halnya 
minat siswa untuk belajar juga akan berkurang.  
b) Psikologi  
Banyak faktor psikologi yang mempengaruhi minat 
belajar siswa, satu sama lainya saling berkaitan, dan sangat 
urgen dalam mencapai hasil belajar siswa. Namun disini 
peneliti hanya mengambil beberapa saja diantaranya:  
(a) Bakat  
Secara sederhana bakat adalah kemampuan 





keberhasilan pada masa yang akan datang.
27
 Bakat besar 
pengaruhnya terhadap hasil belajar, jika materi pelajaran 
yang dipelajari sesuai dengan bakat siswa maka dengan 
sendirinya siswa akan berminat terhadap pelajaran tersebut. 
(b) Intelegensi  
Seperti kita pahami bersama bahwa Intelegensi 
sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar, 
intelegensi merupakan keahlian yaitu keahlian untuk 
menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru 
dengan cepat dan efektif.
28
 
2) Faktor Eksternal  
a) Keluarga 
Sebuah keluarga tentunya terdiri dari ayah, ibu, anak-
anak serta kaum kerabat lainnya, namun secara sederhana 
keluarga hanya yang menjadi penghuni rumah yang teridiri dari 
Ayah, Ibu, dan anak-anak. Dalam pendidikan faktor orang tua 





Sekolah adalah tempat formal untuk mencari ilmu, 
disekolah menjadi barometer untuk keberhasilan proses belajar 
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mengajar. Sekolah menjadi tempat interaksi antara Guru dan 
siswa, sehingga sekolah memiliki peran yang cukup besar 
terhadap minat belajar siswa, disekolah komponen yang 
termasuk dalam menentukan hasil belajar adalah sebagai 
berikut:   
1) Metode  
Metode guru dalam mengajar memang mempengaruhi 
minat belajar siswa
30
, misalnya metode yang digunakan guru 
kurang bervariasi atau monoton, akibatnya siswa kurang 
semangat dalam belajar, minat untuk belajar akan menjadi 
rendah.  
2) Kurikulum  
Achmad Sugandi menyebutkan bahwa kurikulum 
merupakan rencana kegiatan untuk menuntun pengajaran.
31
 
Kurikulum yang akan menuntun siswa mau diarahkan kemana, 
maka kurikulum juga menjadi faktor penyebab minat siswa 
kurang atau bertambah.   
c) Masyarakat  
Masyarakat atau dalam bahasa lain adalah lingkungan 
sosial yang juga turut berpengaruh terhadap minat belajar 
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siswa, adapun yang termasuk mempengaruhi dalam factor 
masyarakat antara lain:  
1) Kegiatan masyarakat  
Kegiatan kemasyarakat bisa berbagai macam baik itu, 
pesta, duka cita, olah raga, keagamaan, kemasyarakatan dan 
kebangsaan. kesemuanya mempengaruhi minat belajar 
seseorang. Kegiatan semacam ini sangat baik untuk diikuti oleh 
siswa, karena termasuk kegiatan ekstra sekolah dan baik untuk 
menambah pengalaman siswa, akan tetapi akan berdampak 
buruk jika diikuti dengan berlebihan sehingga meninggalkan 
kegiatan sekolah. Mengakibatkan siswa akan malas untuk 
belajar baik disekolah dan juga dirumahnya sendiri, untuk itu 
diperlukan kontrol agar bisa menyeimbangkan keduanya.  
2) Teman bergaul  
Pergaulan juga menjadi faktor penentu terhadap 
keberhasilan belajar siswa, teman bergaul mereka akan lebih 
cepat masuk dalam jiwa anak, dibandingkan dengan Guru, dan 
Orang tuanya sendiri. Untuk itu harus diusahakan lingkungan 
disekitar itu baik, dalam artian tidak mempengaruhi terhadap 
minat anak tersebut, pergaulan yang dapat memberi pengaruh 
yang positif terhadap siswa tersebut, maka akan terdorong dan 
bersemangat untuk belajar ketika pergualannya juga 





Muhibbin Syah memaparkan faktor yang mempengaruhi minat 
kepada dua, yaitu:  
1) Intrinsik  
Keadaan atau hal yang berasal dari dalam diri siswa sendiri, 
yang bisa memotivasinya untuk melakukan tindakan belajar, yang 
meliputi perasaan untuk menyenangi materi pelajaran, dan 
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran yang di 
pelajarinya, mengerti akan pentingnya dan menjadi kebutuhannya 
terhadap materi tersebut.  
2) Ekstrinsik  
Keadaan atau hal yang datang dari luar siswa, juga 
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar, baik secara 
mandiri atau berkelompok. Hal ini meliputi pujian, hadiah, 




Menurut Abdur Rahman Shaleh, terdapat tiga faktor yang 
menjadikan timbulnya minat siswa tersebut, yaitu:  
1) Dalam diri individu, misal dorongan untuk makan, ingin tahu seks. 
sedangkan dorongan rasa ingin tahu akan membangkitkan minat 
untuk belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain.  
2) Motif sosial, misalnya minat untuk belajar atau menuntut ilmu 
pengetahuan karena melihat seseorang ditengah masyarakat 
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mendapatkan penghargaan sehingga menimbulkan ingin untuk 
mendapatkan penghargaan di masyarakat dengan cara belajar dan 
menuntut ilmu.  
3) Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan 
emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan 
menimbulkan perasaan senang dan memperkuat minat, sebaliknya 
kegagalan akan menghilangkan minat.
33
  
4. Hasil Belajar Siswa 
a. Pengertian hasil belajar 
Keahlian yang dimiliki seorang anak setelah melalui proses 
pembelajaran disebut dengan hasil belajar. Juga merupakan suatu 
proses diri seseorang yang ingin berusaha untuk memperoleh suatu 
bentuk perubahan perilaku yang relative menetap didalam dirinya 
sendiri. Dalam sebuah kegiatan proses belajar mengajar atau kegiatan 
instruksional, biasanya pendidik akan menetapkan tujuan 
pembelajaran. Peserta didik yang berhasil dalam belajar adalah siswa 
yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya atau tujuan instruksional.  
Nana Sudjana menyebutkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 
pengalaman belajarnya.
34
 Sedangkan menurut Muhibin Syah hasil 
                                                          
33
 Abdul Rahman Shaleh, Abdul Wahab, Didaktik Pendidikan Agama, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1976), hlm.263-265.  
34
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 





belajar adalah Perubahan seseorang sebagai akibat pengalaman belajar 
dan proses belajar peserta didik.
35
  Dari penjelasan yang dikemukakan 
di atas maka penulis menarik kesimpulan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil yang dapat dicapai oleh siswa setelah diadakannya 
proses belajar mengajar didalam kelas dan juga dalam jangka waktu 
tertentu sebagai akibat pengalaman belajar yang sesuai dengan tujuan 
yang telah dirumuskan dalam indikator pembelajaran. 
Hasil belajar menunjukkan semacam perubahan perilaku peserta 
didik yang relative menetap, dan sifat ini muncul disebabkan 
pengalaman yang diperoleh peserta didik selama kegiatan belajar 
mengajar. Perilaku ini dapat berbentuk pengetahuan, dan keterampilan.  
b. Penilaian hasil belajar   
Merujuk kepada Kurikulum 2013 hasil belajar dapat dilihat dari 
kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang dibagi kedalam 
4 Kompetensi
36
 yaitu:  
1) Kompetensi Spritual atau KI 1.  
2) Kompetensi Sosial atau KI 2  
3) Kompetensi Pengetahuan atau KI 3 
4) Kompetensi keterampilan atau K4  
Dalam penelitian ini hasil belajar yang dilihat adalah dalam 
kompetensi pengetahuan (KI 3). Bagaimana peserta didik dapat 
memahami, mengamati, melakukan terhadap materi Pendidikan 
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Agama Islam yang telah diberikan oleh pendidik dengan menggunakan 
media Video Pembelajaran. 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa maka diperlukan suatu 
tindakan yaitu evaluasi. Evaluasi diartikan sebagai suatu penilaian 
terhadap tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Menurut 
Tardif, evaluasi adalah proses penilaian yang dilakukan untuk 
menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan.
37
 Dari pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi sangat diperlukan dalam pendidikan dan 
pengajaran sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat kemampuan 
yang telah dicapai siswa. 
Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran menempuh tiga face 
yaitu:  
1) Pretes (tes awal) hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan peserta didik terhadap materi pembelajaran yang akan 
dipelajari.   
2) Proses-Proses pembelajaran yang dilakukan guru yang berpegang 
pada program kegiatan yang telah ditetap sebelumnya. 
3) Post tes (tes akhir evaluasi) mengukur kemampuan siswa setelah 
selesainya materi pelajaran disampaikan yang diteskan dalam 
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evaluasi sama dengan pre tes. 
38
 
Diharapkan setelah melalui evaluasi tersebut dapat 
menghasilkan yang sesuai dengan kemampuan yang sebenarnya, 
sehingga dapat diketahui dengan pasti pada taraf mana siswa itu 
memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan. Untuk taraf 
kemampuan dan keberhasilan pembelajaran dinyatakan dengan 
evaluasi yakni dengan nilai atau angka-angka. 
B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilaksanakan. Hasil penelitian tersebut dapat digunakan untuk pengembangan 
terhadap penelitian yang dilaksanakan.  
1. Penelitian tentang pengaruh Media pembelajaran Video terhadap hasil 
belajar peserta didik SD yang dilakukan oleh Muhammad Syukur, Kartono 
, Sukmawati . 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh penerapan media pembelajaran Video  terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas V pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam SD 
Negeri 01 Sungai Pinyuh Kabupaten Pontianak. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan jenis penelitian quasi 
exsperimental design dengan bentuk  nonequivalent control group design. 
Alat pengumpul data yang digunakan berupa tes hasil belajar peserta didik 
yang berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal. Disimpulkan dalam 
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penelitian tersebut bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Quantum 
Teaching terhadap hasil belajar.
39
 
2. Dalam penulisan tesis ini adapun penelitian yang relevan adalah berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Menyimak Cerita Anak Menggunakan Media 




Dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk mendiskripsikan 
peningkatan kemampuan menyimak cerita bagi anak-anak dengan 
menggunakan media video dan mendiskripsikan perubahan perilaku siswa 
setelah mengikuti pembelajaran, keterampilan menyimak cerita anak 
menggunakan media video. Adapun manfaat  yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan 
dalam pembelajaran khususnya menyimak cerita anak, dan memotivasi 
siswa untuk belajar.  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus. Alat pengambilan data yang digunakan peneliti 
melului tugas belajar dan observasi. Analisis data yang dilakukan secara 
diskriptip kuantitatif. Saran yang disampaiakn oleh peneliti adalah 
penggunaan media video dapat menumbuhkan minat dan ketertarikan 
siswa dalam pelajaran keterampilan menyimak cerita anak. 
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C. KERANGKA BERPIKIR 
1. Perbedaan Minat Belajar PAI dengan Mengunakan Video dengan 
Tanpa menggunakan Video 
Berdasarkan kajian pustaka diketahui bahwa penerapan video 
pembelajaran memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk 
berkontribusi dalam pembelajaran sesuai dengan modalitas dominan yang 
dimiliki, memberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
yang telah dirancang sesuai dengan kriteria pembelajaran pada Video 
pembelajaran, sehingga memungkinkan terjadinya proses  pembelajaran 
sesuai karakter peserta didik masing-masing. Pelaksanaan pembelajaran 
dapat dilihat dari rumusan yang tertuang didalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang berisikan kompetensi yang harus dicapai, 
secenario tahapan pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik dengan 
topic yang akan dipelajari. 
Proses pengulangan yang dilakukan sebagaimana disebutkan atau 
memperlihatkan sejauh mana proses yang telah dilakukan, namun secara 
garis besar proses pengulangan adalah proses penguatan yang pada 
akhirnya dapat memperjelas hasil yang diperoleh, setelah nyata hasil yang 
diperoleh maka hasil tersebut perlu dihargai atau dirayakan. Dirayakan 
bermaksud adalah untuk menghargai usah yang telah dilakukan dan 
memberikan gairah untuk melakukan kegiatan selanjutnya. Pembelajaran 
yang menerapkan video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 





Pembelajaran dengan media video pembelajaran mengacu pada 
kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk SMP. 
Dimana dalam kurikulum 2013 ini menitik beratkan pada ineraksi dua 
arah, sedangkan target pembelajarannya adalah pencapaian kompetensi 
yang telah ditetapkan. Hasil belajar yang didapat merupakan output  dari 
kualitas pembelajaran yang telah dilakukan. 
2. Perbedaan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Dengan minat 
Belajar Tinggi Yang Diajarkan Dengan media video Pembelajarn 
Lebih Tinggi Dibandingkan Yang tidak menggunakan media 
pembelajaran video. 
Peserta didik belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya, 
yang berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita. Kekuatan mental 
tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi. Sebagian ahli psikologi 
menyebutkan kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar tersebut 
sebagai minat. 
Minat peserta didik sangat mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik karena diantara komponen minat adalah kebutuhan, dorongan dan 
tujuan belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki minat belajar 
tinggi akan memberi sumbangan yang besar terhadap materi yang 
diajarkan pendidik. 
3. Perbedaan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 





Pembelajaran video Lebih Tinggi Dibandingkan Dengan Diajar 
Dengan tanpa menggunakan video 
Peserta didik yang memilki minat belajar rendah sulit untuk 
menguasai materi pelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran 
video yang mengutamakan adanya pemberian kesempatan belajar, 
memberikan kesempatan belajar mandiri, dan bertanggungjawab atas hasil 
belajar. Menjadikan minat belajar rendah berubah menjadi tinggi. 
Untuk lebih jelas kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah 















Pembelajaran PAI di SMP N 1 
Aek Nabara Barumun 
Eksperimen  Kontrol 
Tanpa Menggunakan 
Media Pembelajaran Video 
Media Pembelajaran Video 
Tinggi 
Perlakuan 










D. HIPOTESIS PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori, diajukan hipotesis 
tindakan yaitu:  
1. Hipotesis pertama 
Peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran video 
memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari peserta didik yang belajar 
dengan Tanpa Menggunakan Media Pembelajaran video. 
2. Hipotesis kedua 
Peserta didik dengan menggunakan media  pembelajaran video 
yang memiliki minat tinggi memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari 
peserta didik yang belajar dengan tanpa menggunakan media pembelajaran 
Video yang memiliki minat belajar tinggi. 
3. Hipotesis ketiga 
Peserta didik dengan media pembelajaran video yang memiliki 
minat belajar rendah memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari peserta 
didik yang belajar dengan tanpa Menggunakan Media Pembelajaran Video 







A. Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian yang dilakukan adalah Quasi Eksperimen, peneliti 
menentukan mana kelompok eksperimen dan mana kelompok pembanding 
yang diambil secara random (acak)
1
. Quasi Eksperimen merupakan sebuah 
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupakan 
pikiran yang dapat diperoleh dari eksperiment yang sebenarnya, tetapi tidak 
memungkinkan untuk mengontrol semua variabel-variabel yang 
mempengaruhi variable terikat.
2
 Penelitian ini menggunakan 2 kelompok 
yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 
dalam proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran video dan 
kelompok control dalam proses pembelajaran tanpa menggunakan  media 
pembelajaran video. Karena penelitian ini bersifat eksperimen maka 
penelitian ini mencoba untuk meneliti bagaimana pengaruh media video 
pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar peserta didik. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Aek Nabara Barumun 
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bertempat di Aek Nabara Barumun. Kecamatan Aek Nabara Barumun 
Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara. Waktu pelaksanaan penelitian 
dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2019-2020.   
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/Subjek yang mempunyai kualitas dan Karekteristik tertentu yang 




Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP 
N 1 Aek Nabara Barumun  kelas VIII semester 2 tahun pelajaran 
2018/2019 sebanyak 63 peserta didik. Populasi dapat dilihat dari tabel: 
Tabel 1: Data peserta didik kelas VIII semester genap SMP N I Aek 





VIIIA 32 orang 39.13 
VIIIB 31 orang 41 % 




                                                          
3
 Nana Syaodih Sukardinata, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda 





b. Sampel Penelitian 




Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Tekhnik pengambilan sampel 
dilakukan secara acak dengan melakukan undian. Tahap pertama 
dilakukan untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menulis nama kelas pada lembar kertas kecil  
b. Memasukkan gulungan kertas kecil tersebut kedalam kotak untuk 
diundi 
c. Mencabut dua gulungan kertas, cabutan yang pertama sebagai kelas 
ekperimen dan yang kedua sebagai kelas kontrol. 
Dilihat dari data pada populasi bahwa kelas VIII B  memiliki 
kemampuan lebih tinggi dari kelas VIII A, untuk penelitian sebaiknya 
diambil dari kemampuan yang sama, yang terdapat pada kelas A dan B. 
Berdasakan hasi undian di dapat kelas B sebagai ekperimen dengan jumlah 
peserta didik 31 orang dan kelas A sebagai kontrol dengan jumlah peserta 
didik 32 orang. 
Tabel 2 : Sampel Penelitian Pada Siswa Kelas VIII SMP N 1 Aek Nabara 
Barumun 
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No Kelas  Jumlah 
1.  VIII A 32 
2. VIII B 31 
Untuk menguji adanya kemiripan yang sama pada masing-masing 
kelas sampel, peneliti melakukan uji persyaratan analisis untuk kelas 
sampel yaitu dengan menggunakan uji homogenitas
5
. 
D. Desain Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti membagi dua kelompok yang akan 
dibandingkan yaitu, pertama pembelajaran dengan menggunakan media 
video pembelajaran untuk kelompok kontrol, dan kelompok Eksperimen 
tanpa menggunakan media video pembelajaran, yang mana ke dua 
kelompok tersebut di beri materi pelajaran PAI yang sama dan hasil belajar 
dilihat berdasarkan tingkat minat tinggi dan minat rendah. 
Desain penelitaan bisa dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel. 3 desain penelitian  Factorial Design 
Media Pembelajaran video  
(A) /  Partsipasi (B) 
Menggunakan Video  ( 
A1 ) (Eksperimen) 
Tanpa Menggunakan 
Video  ( A2 ) 
Minat Tinggi ( B1 ) A1B1 A2B1 
Minat rendah ( B2 ) A1B2 A2B2 
 Keterangan :  
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A1B1 : Kelompok siswa yang memiliki minat tinggi yang 
diajarkan dengan menggunakan media video pembelajaran. 
A1B2 : Kelompok siswa yang memiliki minat rendah yang 
diajarkan dengan media menggunkan video pembelajaran. 
A2B1 : Kelompok siswa yang memiliki minat tinggi yang 
diajarkan dengan  tanpa menggunakan media video pembelajaran . 
A2B2 : Kelompok siswa yang memiliki minat rendah yang 
diajarkan dengan Tanpa menggunakan media video pembelajaran 
E. Prosedur Penelitian  
Untuk lebih jelas digunakan maktrik data penelitian yang digunakan 
ditujukan pada tabel : 
Tabel : 4. Desain Perlakuan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Menggunakan Media  video 
Pembelajaran  
 Tanpa menggunakan media video 
Pembelajaran   
1.Kegiatan  
a. Kegiatan Pembelajaran 
 Memberikan penjelasan tentang 
kenapa harus mempelajari 
materi ini, hal ini adalah untuk 
tujuan memunculkan 
pertanyaan pada peserta didik 
tentang “ 
1. Kegiatan  
a. Kegiatan pembelajaran 
 Apresiasi 
 Motivasi dengan memberikan 
penjelasan tentang  kenapa 
harus mempelajari materi ini 







 Memberikan kesempatan dalam 
bentuk kegiatan utuk bagaimana 
peserta didik secara lansung 
mengalami / berhubungan 
lansung dengan materi. 
 Dengan berhubungan langsung 
dengan objek belajar maka 
diharapkan peserta didik dapat 
memberikan suatu pengertian 
tentang apa yang dipelajari. 
Dalam hal ini disebut 
“menamai” 
 Sesuatu yang didapati dari 
belajar oleh peserta didik 
supaya prestasi peserta didik 
meningkat maka perlu diberikan 
kesempatan mendemonstrasikan 
apa yang telah diperoleh dari 
belajar. 
  Melakukan proses pengulangan 
khusus untuk menentukan 
secara umum tingkat 
b. Kegiatan inti  
 Pendidik menjelaskan materi 
pelajaran (pengetahuan / 
keterampilan) dalam  bentuk 
informasi tahap demi tahap 
 Memberikan latihan 
terbimbing dengan mengacu 
pada LKS yang ada 
 Melakukan Tanya jawab 
dalam rangka mengecek 
kemampuan dan memberikan 
umpan balik. 
 Mempersiapkan latihan 
untuk peserta didik yang 
menerapkan konsep yang 
dipelajari dan yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Pendidik melakukan 
penilaian 
c. Penutup 
 Memberikan resume inti dari 
pelajaran hari ini. 





ketercapaian hasil yang 
diperoleh selama belajar. 
c. Penutup  
 Rayakan atas sekecil apapun 
usaha yang telah dilakukan 
peserta didik dalam belajar 
2. Tes hasil belajar 
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Tes 
Tes diberikan pada kedua kelompok sampel dengan pemberian tes 
yang sama, yang dilakukan pada akhir pembahasan materi yang telah 
dipelajari dan disusun berdasarkan silabus. Adapun jenis soal yang 
diujikan berupa pilihan berganda yang memuat aspek-aspek kemampuan 
siswa. Sebelum tes dilaksanakan, terlebih dahulu diujikan kepada siswa 
lain di luar kelompok sampel. Uji coba tes tersebut dilakukan untuk 
mengetahui apakah tes telah memenuhi syarat tes yang baik, yakni 
memenuhi syarat reabilitas dan validitas serta untuk mengetahui taraf 
kesukaran dan daya pembeda soal. Dalam penelitian ini teknik 





Table 5. kisi-kisi Test 
Kompetensi Dasar 3.9. Memahami tata cara shalat  
berjemaah dan munfarid 
Materi Tata cara shalat Berjamaah dan 
Munfarid 
Indikator Soal 1. Siswa mampu  melaksanakan 
Shalat Berjamaah dan Munfarid 
Level Kognitif C3 
 
Soal : 
Waktu Zuhur Arif  menjadi Imam 
sedangkan Budiman, dan Tito sebagai 
makmum. Mereka melakukan shalat 
secara bersama-sama. Apa istilah yang 
mereka lakukan diatas? 
a. Shalat Sunnah 
b. Shalat Berjamaah 
c. Shalat Jenajah 
d. Shalat Wajib 
Kunci jawaban B 
2. Kuisioner (Angket) 
Kuisioner ini dibutuhkan untuk mendapatkan data bila objek 
pengambilan data banyak. Makin banyak objek makin banyak waktu yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan data, maka untuk memperpendek waktu  





tertulis, yang juga di jawab secara tertulis dari pada dikumpulkan melalui 
wawancara.
6
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket tertutup (Angket terstruktur) . 
Berikut ini kisi kisi angket yang akan diajukan 
Table 6. Kisi-Kisi Instrumen Pengamatan Minat peserta didik 
 
















































a. menanggapi  
b. mengingat 
Minat Perasaan a. bersemangat 
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 b. berani 
c. merasa puas 
 
 
G. Pengembangan Istrumen 
1. Test  
Untuk mendapatkan data yang di inginkan dalam penelitian ini, akan 
digunakan instrumen berupa lembar tes tertulis berupa tes objektif 
berbentuk pilihan ganda yang bertujuan untuk mengukur penguasaan 
konsep peserta didik. Instrument hasil belajar disusun berdasarkan kisi-kisi 
tes yang terlebih dahulu dilakukan analisis dari kompetensi dasar, 
indikator dan materi pokok yang diajarkan. Dari kisi-kisi tersebut 
selajutnya dikembangkan butir soal dengan bentuk pilihan ganda.  
Sebelum dilaksanakan penelitian, instrument yang dikembangkan 
akan diuji validitas dan reabelitasnya. Adapun langkah-langkah pengujian 
yang akan dilakukan adalah :  
a) Validitas 
Validitas  merupakan derejat ketepatan antara data yang terjadi 
pada objek peneliti dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
Suatu alat ukur bisa dikatakan valid, apabila menggunakan alat ukur 





digunakan rumus korelasi Product Moment
7
. Rumus korelasi Product 
Moment  tersebut adalah sebagai berikut: 
  









Keterangan :  
rxy  : angka indeks “r” product moment antara x dan y 
X   : skor butir 
Y   : skor total 
N   : jumlah sampel yang diteliti 
∑x : jumlah seluruh skor Y 
∑y : jumlah seluruh skor Y 
∑xy : jumlah hasil perkalian skor x dan y 
Nilai rxy yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan harga r 
product moment pada tabel pada taraf signifikansi 0,05. Bila rxy > rtab 
maka item tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan hasil perhitungan 
validitas untuk tes hasil belajar yang dinyatakan valid atau tidak valid. 
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Reliabilitas menunjuk kepada kondisi yang tetap tidak berubah 
terhadap pengukuran. Keajegan suatu hasil tes adalah apabila dengan 
tes yang sama diberikan kepada kelompok siswa yang berbeda, atau 
tes yang berbeda diberikan pada kelompok yang sama akan 
memberikan hasil yang sama. Dengan demikian berapa kalipun 
dilakukan tes dengan instrumen yang reliabel akan memberikan data 
yang sama. Untuk memperoleh reliabilitas soal hasil belajar 
digunakan rumus Alpha Cronbach/ Kuder Richardson yaitu: 





























r11  = Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari 
k   = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2b   = Jumlah variansi skor butir soal ke-i 
i   = 1, 2, 3, 4, …n 
2
t   = Variansi total  
Nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan rumus 
Alpha Cronbach kemudian akan dikonsultasikan dengan harga r tabel 





maka instrumen dinyatakan reliabel. Sedangkan untuk mengetahui 
tinggi rendahnya reliabilitas instrumen digunakan kategori sebagai 
berikut : 
1.) 0,800 – 1,000 : sangat tinggi 
2.) 0,600 – 0,799 : tinggi 
3.) 0,400 – 0,599 : cukup 
4.) 0,200 – 0,399 : rendah 
5.) 0,000 – 0,199 : sangat rendah  
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas untuk tes hasil belajar 
yang dinyatakan valid, maka diperoleh R11 sebesar 0,759 dengan kriteria 
sangat tinggi. 
c) Daya Pembeda  
Daya pembeda diartikan sebagai kemampuan soal untuk 
membedakan antara siswa yang memiliki kamampuan tinggi dan siswa 
yang memiliki kemampuan rendah. Dengan rumus sebagai berikut : 






       
Keterangan:  
D   :  Jumlah peserta tes 
 JA  :   Banyaknya peserta kelompok atas  





BA  : Banyaknya jumlah kelompok atas yang menjawab soal dengan 
benar  
BD  : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
 PA   : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
Tabel.7 : Proporsi daya beda 
Daya Beda Kriteria 
0,00-0,20 Jelek 
0,21-0,40  Cukup  
0,41-0,70  Baik  
0,70-1,00  Baik sekali  
Negatif  Tidak baik  
 
  Dari perhitungan untuk daya beda soal, yaitu kemampuan soal 
membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dan siswa yang 
berkemampuan rendah.   
d) Tingkat kesulitan  
Tingkat kesulitan juga disebut dengan tingkat kesukaran soal 
tentunya Soal yang baik itu adalah soal yang tidak terlalu mudah dan 
tidak terlalu sukar. Jika soal yang di ujikan kepada siswa terlalu 
mudah tentunya tidak akan merangsang minat belajar siswa tersebut 
untuk memperdalam usaha dan pengetahuan lainnya dalam 





juga akan menyebabkan siswa menjadi prustasi dan bisa 
menghilangkan semangat mereka untuk mencoba, dan mengulangi 
materi yang diajarkan, karena diluar jangkauan mereka apa yang di 
ujikan kepadanya. Di dalam pendekatan ilmu evaluasi, kesukaran 
diberi simbol P, akronim dari kata proporsi. Sedangkan formula untuk 






P  : Indek kesukaran  
B   : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar 
 JS : Jumlah seluruh peserta didik  
Adapun kriteria uji taraf kesukaran  sebagai berikut: 
Tabel 8. Kriteria uji taraf kesukaran 
Taraf kesukaran Kriteria 
0,00 Sukar  
0,30 Sedang 
0,70  Mudah 
Dari hasil perhitungan tingkat kesukaran soal, yang dinyatakan 
valid dan reliabilitas diperoleh yang termasuk kategori mudah, 
berkategori sulit dan sisanya termasuk kategori sedang. Dengan 







H. Teknik Analisis Data 
Adapun Tahapan dalam analisis data penulisan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Untuk mendeskripsikan data maka perlu dilakukan analisis 
deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa skor hasil 
dari tes kemampuan prasyarat pada kelompok eksperimen, pre test pada 
kelompok eksperimen, post test pada kelompok eksperimen, tes 
kemampuan prasyarat kelompok kontrol, pre test pada kelompok kontrol, 
post test pada kelompok kontrol. Untuk mendeskripsikan data penelitian 
maka digunakan tehnik statistik. Teknik tersebut terdiri atas rata-rata dan 
simpangan baku, perhitungan rata-rata dan simpangan baku digunakan 
rumus berikut : 
i. Rata-rata (Mean) 
       Rumus untuk menghitung rata-rata (mean) adalah sebagai 
berikut: 









      x  = rata-rata (mean) 
       n = banyaknya peserta didik 





ii. Simpangan Baku 
Rumus untuk menghitung simpangan baku adalah sebagai berikut: 















s = simpangan baku   
n = banyaknya peserta didik 
       xi = skor peserta didik ke-i   
       x = rata-rata (mean) 
2. Uji Asumsi Analisis 
Pada uji asumsi analisis yang akan dilakukan adalah uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk melihat apakah sampel 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 
digunakan uji liliefors dengan langkah-langkah sebgai berikut : 
1.)  X1 X2 X3,,,,,,, Xn yang diperoleh dari data yang terkecil sampai 
dengan data yang terbesar. 
2.) Hitung Zi digunakan untuk setiap data dengan rumus sebagai 
berikut:  
ZI = 







3.) Hitung F (Zi) digunakan untuk setiap data dengan 
mempedomani data distribusi normal dengan cara yaitu : 
a) Jika Zi mempunyai angka yang bertanda negatif, lihat 
angka yang terletak sejajar dengan Zi pada daftar tabel 
kurva normal F (Zi) dapat dicari dengan 0,5 di kurangi 
dengan angkaa tersebut. 
b) Jika Zi mempunyai angka yang bertanda positif, lihat angka 
yang terletak sejajar dengan Zi pada daftar tabel kurva 
normal F (Zi) dapat dicari dengan 0,5 di tambah dengan 
angkaa tersebut. 
4.) Hitung S (Zi) digunakan untuk setiap data dengan cara 
membagi nomor urut dengan jumlah data atau sampel. Dengan 
catatan jika 2 buah data mempunyai nilai yang sama, maka S 
(Zi) untuk kedua data tersebut yaitu nomor urut terakhir data 
yang sama dibagi dengan jumlah sampel  (n) 
5.) Hitung selisih nilai F (Zi) dengan S(Zi) untuk setiap data. 
Dengan catatan nilai F(Zi)-S(Zi) mempunyai harga mutlak 
yaitu tidak ada tanda negatif. 
6.) Ambil angka yang paling besar selisih F(Zi)-S(Zi) dan 
bandingkan dengan nilai tabel sesuai dengan jumlah data. 
Kalau harga F (Zi)-S(Zi) lebih besar dari nilai tabel, berarti data 
tidak berdistribusi normal dan jika harga F(Zi)-S(Zi) lebih kecil 





b. Uji homogenitas  
Uji homogenitas variansi bertujuan untuk melihat apakah 
data tes akhir mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Untuk 









1 ss   adalah variansi dan masing-masing kelompok sampel. 








Fhitung   
dengan: 
2
1s  = nilai variansi terakhir terbesar 
2
2s   = nilai variansi terakhir terkecil  
Pada taraf signifikan alpha, varian sampel dikatakan homogen jika 
Ho diterima jika Fhitung <  Ftabeldan tolak Ho jika Fhitung ≥ Ftabel  dimana taraf 
signifikan α = 0,01 dan derajat kebebasan ( dk n-1) 
3. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan maka 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini pengujian 
hipotesis 1, 2, dan 3 dengan uji t. Rumus uji t yang dikemukakan oleh 
















2  =  
(     )
2
1s  (     )
2
2s
       
 
Keterangan : 
1x  = rata – rata kelompok satu 
2x  = rata –rata kelompok dua 
Sd
2 
= nilai standar deviasi  
n1  = banyak data kelompok satu 
n2  = banyak data kelompok dua 
 Untuk keperluan uji hipotesis, diperlukan rumusan hipotesis sebagai 
berikut :  
a. Hipotesis pertama 
HO   : A 1   = A  2 
H1   : A 1   >  A  2 
H1  : siswa dengan menggunakan media  pembelajaran video memperoleh 
hasil belajar lebih tinggi dari siswa yang belajar dengan  tanpa 





b. Hipotesis kedua 
HO   : A 1 B 1 = A  2 B1 
H1   : A 1   >  A  2 B1 
H1     : siswa dengan menggunakan media pembelajaran video yang 
memiliki minat tinggi memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari 
siswa yang belajar dengan  Tanpa menggunkan media pembelajaran 
video yang memiliki minat tinggi 
c. Hipotesis ketiga 
HO   : A 1 B 1 = A  2 B2 
H1   : A 1   >  A  2 B2 
H1     : siswa dengan menggunakan media  pembelajaran video yang 
memiliki minat belajar rendah memperoleh hasil belajar lebih tinggi 
dari siswa yang belajar dengan Tanpa menggunakan media 
pembelajaran video yang memiliki minat  belajar rendah. 
Berdasarkan hasil  analisis dengan uji t dengan pengambilan putusan taraf 
signifikan a = 0,01 apabila t hitung > ttabel maka h0 ditolak dan H1 diterima apabila 








HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian berupa hasil belajar PAI siswa 
pada ranah pengetahuan (K3) siswa . Data penelitian ini diperoleh melalui 
penilaian yang dilakukan dalam hasil belajar, dan data minat siswa yang 
dicatat pada lembar observasi kelas ekperimen dan kontrol. Data hasil belajar 
diambil dari hasil tes hasil belajar pada kedua kelompok eksperimen dan 
kontrol yang dilakukan setelah pertemuan. 
1. Hasil Belajar 
Dari hasil belajar diperoleh nilai tes yang diperoleh untuk 
menjawab hipotesis yang diajukan. Distribusi nilai tes hasil belajar siswa 
kelas Eksperimen dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 09 : Distribusi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Nilai Tes Frekuensi 
50 – 57 0 
58 – 64 4 
65 – 71 2 
72 – 78 9 
79 – 85 7 
86 – 92 6 






Dari tabel terlihat bahwa siswa pada kelas eksperimen memperoleh 
nilai pada interval tinggi 93 – 100 sebanyak 3 orang dan nilai pada interval 
rendah 58 – 64 adalah 4 orang. Berdasarkan KKM untuk mata pelajaran 
PAI kelas VIII di SMP N 1 Aek Nabara Barumun yaitu 75, maka siswa 
pada kelas eksperimen yang mencapai ketuntasan hasil belajar sebanyak 
70,00 %. 
Nilai tes siswa  dikelompokkan berdasarkan siswa yang minat 
tinggi dan minat rendah. Rekapitulasi perhitungan nilai tes hasil belajar 
siswa berdasarkan kelompok minat tinggi dan minat rendah pada kelas 
eksperimen di deskripsikan pada tabel berikut. 
Tabel.10 : Rekapitulasi perhitungan tes hasil belajar siswa 
berdasarkan kelompok minat pada kelas eksperimen  
Kelompok Data N Xmax Xmin (  ̅ ) (S
2 
) ( S ) 
Keseluruhan  31 100 64 79,73 95,04 9,75 
Minat tinggi 12 100 86 89,92 18,75 4,33 
Minat Rendah 12 73 64 69,17 14,06 3,75 
 
Dari tabel diperoleh data untuk kelas Eksperimen  sebagai berikut, 
Kelompok siswa yang minat tinggi memiliki nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah 64, dengan nilai rata-rata 79,73 variansi  = 95,04 dan simpangan 
baku = 9,75. Kelompok siswa  yang minat rendah memiliki nilai tertinggi 
73 dan nilai terendah 64 dengan nilai rata-rata 69, 17 variansi = 14,06 dan 





Distribusi nilai tes hasil belajar siswa  kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel. 
Tabel.11 : distribusi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Kelas 
Kontrol 
Nilai Tes Frekuensi 
50 – 57 5 
58 – 64 5 
65 – 71 4 
72 – 78 10 
79 – 85 3 
86 – 92 4 
93 – 100 1 
 
Dari tabel terlihat bahwa siswa pada kelas Kontrol memperoleh 
nilai pada interval tinggi 93 – 100 sebanyak 1 orang dan nilai pada interval 
rendah 50 – 57 adalah 5 orang.. Berdasarkan KKM untuk mata pelajaran 
PAI kelas VIII di SMP N 1 Aek Nabara Barumun yaitu 75, maka siswa 
pada kelas eksperimen yang mencapai ketuntasan hasil belajar sebanyak  
40, 00 % 
Nilai tes siswa dikelompokkan berdasarkan siswa yang minat 
tinggi dan minat rendah. Rekapitulasi perhitungan nilai tes hasil belajar 
siswa berdasarkan kelompok minat tinggi dan minat rendah pada kelas 
eksperimen di deskripsikan pada tabel berikut :  
Tabel.12 : Rekapitulasi perhitungan tes hasil belajar siswa 







N Xmax Xmin (  ̅ ) (S
2 
) ( S ) 
Keseluruhan  32 95 50 72,30 124,68 11,17 
Minat tinggi 12 95 77 84,33 27,52 5,25 
Minat Rendah 12 68 55 63,00 28,36 5,33 
 
Dari tabel diperoleh data untuk kelas kontrol sebagai berikut, nilai 
tertinggi adalah  95 dan nilai terendah adalah 50 dengan nilai rata –rata = 
72,30 variansi = 124, 68 dan simpangan baku  = 11,73. Kelompok siswa  
yang minat tinggi memiliki nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 77, dengan 
nilai rata-rata 84, 33, variansi  = 27,52 dan simpangan baku = 5,25. 
Kelompok siswa yang minat rendah memiliki nilai tertinggi 68 dan nilai 
terendah 55, dengan nilai rata-rata 63,00, variansi = 28,36 dan simpangan 
baku = 5,33. 
Perbandingan nilai tes hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
















Gambar  : Perbandingan tes hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Dari gambar terlihat bahwa nilai tes hasil belajar pada interval nilai 
tertinggi banyak diperoleh oleh siswa pada kelas eksperimen daripada 
kelas kontrol. Nilai tes siswa  pada interval terendah diperoleh oleh siswa  
pada kelas kontrol. Ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai tes hasil belajar 
siswa pada kelas kontrol. 
2. Minat   
Data penelitian pada aspek minat ini diperoleh dari observasi 
pengamatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Pengamatan 
dilakukan pada pembelajaran di kelas dengan menggunakan format 
penilaian siswa. Data minat belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Distribusi skor minat pada kelas eksperimen dapat dilihat pada 
tabel berikut  
Tabel.13 : Distribusi skor Minat siswa kelas eksperimen 
Skor Minat Frekuensi 
13 – 21 7 
31– 39 6 
40 – 48 5 
49 – 57 10 






Dari tabel 13 terlihat bahwa siswa yang memperoleh skor minat 
yang rendah pada interval skor 13 - 21 sebanyak 7 orang dan siswa yang 
memperoleh skor minat yang tinggi pada interval  58 – 66 sebanyak 3 
orang .  
Hasil perhitungan terhadap skor minat siswa pada kelas 
eksperimen berdasarkan kelompok minat dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 14. Rekapitulasi Perhitungan terhadap Skor minat Siswa  
pada Kelas Eksperimen Berdasarkan Minat. 
Kelompok Data N Xmax Xmin (  ̅ ) 
Minat Tinggi 12 61 50 54,92 
Minat Rendah 12 25 18 21,33 
 
Dari Tabel 14 terlihat bahwa kelompok siswa yang minat tinggi 
dengan skor minat tertinggi 61 dan terendah 50 dengan rata – rata 54,92. 
Siswa  yang kelompok minat rendah dengan skor minat tertinggi 25 dan 
terendah 18 dengan rata – rata 21,25 . 
Distribusi skor Minat siswa pada kelas Kontrol dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel. 15: Distribusi  Skor Minat Siswa  Kelas Kontrol 
Skor Minat Frekuensi 
13 – 21 13 
22 – 30 5 
31– 39 9 
40 – 48 0 





58 – 66 0 
 
Dari tabel 15  terlihat bahwa siswa yang memperoleh skor minat 
yang rendah pada interval skor 13 - 21 sebanyak 13 orang dan siswa  yang 
memperoleh skor minat yang tinggi pada interval  53 – 60 sebanyak 5 
orang .  
Hasil perhitungan terhadap skor minat siswa  pada kelas 
eksperimen berdasarkan kelompok minat dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 16. Rekapitulasi Perhitungan terhadap Skor Minat 
Siswa  pada   Kelas Eksperimen Berdasarkan Minat. 
Kelompok Data N Xmax Xmin (  ̅ ) 
Minat Tinggi 12 56 45 49,91 
Minat Rendah 12 20 13 19,08 
Dari Tabel 16 terlihat bahwa kelompok siswa  yang minat tinggi 
dengan skor Minat tertinggi 56 dan terendah 45 dengan rata – rata 49,91. 
Siswa  yang kelompok minat rendah dengan skor minat tertinggi 20 dan 
terendah 13 dengan rata – rata 19,08. 
Perbandingan skor minat siswa  pada kelas eksperimen dan kelas 






Grafik 2 : Perbandingan skor minat belajar siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
Dari gambar terlihat bahwa Minat pada interval nilai tertinggi 
banyak memperoleh oleh siswa  pada kelas eksperimen dari pada kelas 
kontrol. Minat siswa  pada interval terendah diperoleh oleh siswa  pada 
kelas kontrol. Ini menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar siswa  pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada Minat belajar siswa  pada kelas 
kontrol. 
B. Uji Persyaratan Analisis 
Sebagaimana yang telah diuraikan pada metodologi penelitian, 


















1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan uji Lilifors pada taraf Alpha = 
0,01. Hasil tes minat belajar peseta  yang diajar dengan menggunakan 
media video pembelejaran maupun dengan tidak menggunakan media 
video pembelajaran berdistribusi normal karena L hitung lebih keci dari L 
 
tabel pada taraf Alpha = 0,01. Demikian juga untuk tes hasil belajar siswa  
yang diajar dengan menggunakan media video pembelajaran (A1), tidak 
menggunakan media video pembelajaran (A2) juga berdistribusi normal 
karena L
 
hitung lebih kecil dari L
 
tabel pada taraf Alpha = 0,01. Hasil 
perhitungan terhadap masing-masing variable penelitian baik peseta  yang 
diajar dengan menggunakan media video pembelajaran maupun peseta  
yang belajar dengan tidak menggunakan media video pembelajaran adalah 
seperti pada tabel  berikut :  
Table 18. Ringkasan hasil uji normalitas minat belajar dan hasil 
belajar 





Minat belajar kelas Eksperimen 31 0,094 0,163 Normal 
Minat belajar kelas kontrol 32 0.162 0,163 Normal 
A1 31 0,099 0,163 Normal 
A2 32 0,113 0,163 Normal 
 
Untuk kelompok peseta  dengan minat belajar tinggi yang diajar 
dengan menggunakan media video pembelajaran, dan kelompok peseta  





pembelajaran, hasil tes yang diperoleh berdistribusi normal karena Lhitung 
lebih kecil dari Ltabel  taraf Alpha = 0,01. Demikian juga untuk kelompok 
peseta  dengan minat belajar rendah yang diajar dengan menggunakan 
media video  pembelajaran dan kelompok peseta  dengan minat belajar 
rendah yang dajar dengan tidak menggunakan media video pembelajaran 
juga berdistribusi normal karena L hitung lebih kecil dari L
 
tabel pada taraf 
Alpha = 0,01. 
Table 19. Ringkasan hasil uji normalitas kelompok siswa  







Minat belajar kelas 
Eksperimen tinggi 
12 0,225 0,275 Normal 
Minat belajar kelas 
eksperimen rendah 
12 0,148 0,275 Normal 
Minat belajar kelas 
kontrol tinggi 
12 0.264 0,275 Normal 
Minat belajar kelas 
control 
12 0,154 0,275 Normal 
        
Hasil belajar kelompok peseta  dengan minat belajar tinggi yang 
diajar dengan menggunakan media video pembelajaran (A1B1) dan 
kelompok peseta  dengan minat belajar rendah yang diajar dengan 
menggunakan media video pembelajaran (A1B2) berdistribusi normal 
karena Lhitung lebih kecil dari Ltabel pada taraf Alpha = 0.01. Selanjutnya 
hasil belajar kelompok peseta  dengan minat belajar tinggi yang diajar 





peseta  dengan minat belajar rendah yang diajar dengan tidak 
menggunakan media video pembelajaran (A2B2) juga berdistribusi normal 
karena L
 
hitung lebih kecil dari L
 
tabel pada taraf Alpha = 0.01. Perolehan data 
tersebut dapat dilihat pada table 20 berikut : 
Table 19. Ringkasan hasil uji normalitas kelompok siswa  hasil 







A1B1 12 0,219 0,275 Normal 
A1B2 12 0,250 0,275 Normal 
A2B1 12 0.182 0,275 Normal 
A2B2 12 0,260 0,275 Normal 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji F. 
ringkasan hasil perhitungan dapat dilihat pada table berikut :  






Hasil belajar 1,31 2,11 Homogen 
Hasil belajar dengan 
minat tinggi 
1,47 4,16 Homogen 
Hasil belajar dengan 
minat rendah 
2,02 4,16 Homogen 
 






a. Data hasil belajar kelompok peseta  minat belajar tinggi dan rendah 
pada kelas eksperimen dan control adalah homogeny karena Fhitung  
< Ftabel  yaitu Fhitung  1,31 dan Ftabel  2,11. 
b. Data hasil belajar kelompok peseta  dengan minat belajar tinggi 
pada kelas eksperimen dan kelas control adalah homogeny karena 
Fhitung  < Ftabel  yaitu Fhitung 1,47 dan Ftabel 4,16. 
c. Data hasil belajar kelompok peseta  dengan minat belajar rendah 
pada kelas eksperimen dan kelas control adalah homogeny karena 
Fhitung  < Ftabel  yaitu Fhitung 2,02 dan  Ftabel 4,16. 
Hasil pengujian homogenitas diatas menunjukkan bahwa data hasil 
penelitian memenuhi persyaratan untuk dapat dilakukan uji-t. 
3. Pengujian Hipotesis      
Terdapat tiga hipotesis yang diuji, Hipotesis ini pada dasarnya 
untuk menguji hasil belajar dengan menggunakan media video 
pembelajaran dan minat belajar. 
a. Hipotesis pertama  
Hipotesis pertama berbunyi Hasil Belajar PAI siswa  yang 
diajar dengan menggunakan media video pembelajaran lebih tinggi 
daripada peseta  yag diajar dengan tidak menggunakan media video 
pembelajaran. 
Hipotesis ini dinyatakan dengan :  
Ho : µA1 =
 
µA2 







Ho :  Hasil belajar PAI peseta  yang diajar dengan media video 
pembelajaran memperoleh hasil yang sama dengan peseta  
yang diajar dengan tidak menggunakan media video 
pembelajaran  
H1 : Hasil belajar siswa  yang diajar dengan media video 
pembelajaran lebih tinggi daripada siswa  yang diajar dengan 
tidak menggunkan media video pembelajaran  
Tabel 21.Ringkasan perhitungan uji hipotesis pertama 
 







Data  n = 40 
X = 79,33 
S
2
 = 95,04 
n = 40 
X = 72,33 
S
2
 = 124,68 
thitung 3,04 
Ttabel 2,660 
Kesimpulan  Berbeda signifikan 
 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji-t 
sebagaimana terlampir pada lampiran  halaman 181 - 186, 
diperoleh thitung = 3,04 dan ttabel = 2,660 pada taraf Alpha = 0.01 dan 
derajat kebebasan n1 + n2 – 2 = 40 + 40 - 2 = 78. 
Dari uji hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar kelompok siswa  yang diajar dengan menggunakan media 
video pembelajaran lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa  yang 





b. Hipotesis kedua  
Hipotesis kedua berbunyi hasil belajar siswa dengan minat 
belajar tinggi yang diajar menggunakan media video pembelajaran 
lebih tinggi dari kelompok siswa dengan minat belajar  tinggi yang 
diajar tidak menggunakan media video pembelajaran. 
Hipotesis ini dapat dinyatakan sebagai berikut :     
Ho : µA1B1 =
 
µA2B1 
H1 : µA1B1 >
 
µA2B1 
Ho :  Hasil belajar PAI siswa yang memiliki minat belajar tinggi 
yang diajar dengan media video pembelajaran memperoleh 
hasil yang sama dengan siswa yang diajar dengan tidak 
menggunakan media video pembelajaran. 
H1 : Hasil belajar PAI siswa yang memiliki minat belajar tinggi 
yang diajar dengan media video pembelajaran lebih tinggi 
daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan tidak 
menggunkan media video pembelajaran. 
  Tabel. 23 : Perhitungan ringkasan uji hipotesis kedua  
 
Model / Model 
Menggunakan 
Video 
 Tidak Menggunakan Video 
Data  n = 12 
X = 89,92 
S
2
 = 18,75 
n = 12 
X = 84,83 
S
2
 = 27,52 
thitung 2,58 
Ttabel 2,819 






Penggunaan uji-t diperoleh thitung = 2,58 dan ttabel = 2,819 
pada taraf Alpha = 0,01. Dari perolehan uji hipotesis 2 dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan minat belajar tinggi 
yang diajar dengan menggunakan media video pembelajaran lebih 
tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan tidak 
menggunakan media video pembelajaran. 
c. Hipotesis ketiga  
Hipotesis ketiga berbunyi hasil belajar siswa dengan minat 
belajar rendah yang diajar menggunakan media video pembelajaran 
lebih tinggi dari kelompok siswa dengan minat belajar rendah yang 
diajar dengan tidak menggunakan media video pembelajaran. 
Hipotesis ini dapat dinyatakan sebagai berikut : 
Ho : µA1B2 =
 
A2B2 
H1 : µA1B2 >
 
A2B2 
Ho :  Hasil belajar PAI siswa yang memiliki minat belajar rendah 
yang diajar dengan media video pembelajaran memperoleh 
hasil yang sama dengan siswa yang diajar dengan tidak 
menggunakan media video pembelajaran. 
H1 : Hasil belajar siswa yang memiliki minat belajar rendah yang 
diajar dengan media video pembelajaran lebih tinggi daripada 
siswa yang diajar dengan tidak menggunakan media video 
pembelajaran 






Model / Model 
Menggunkan Video  Tidak Menggunakan Video 
Data  n = 12 
X = 89,92 
S
2
 = 18,75 
n = 12 
X = 84,83 
S
2
 = 27,52 
thitung 3,26 
Ttabel 2,819 
Kesimpulan  Berbeda signifikan 
 
Penggunaan uji-t diperoleh thitung = 3,26 dan ttabel = 2,819 pada 
taraf Alpha = 0,01. Dari perolehan uji hipotesis 3 dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan minat belajar rendah 
yang diajar dengan menggunakan media video pembelajaran lebih 
tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajar dengan tidak 
menggunakan media video pembelajaran. 
C. Uji Hipotesis 
1. Hasil belajar siswa  yang diajar dengan menggunakan media video 
pembelajaran lebih tinggi dari siswa  yang diajar dengan tidak 
menggunakan media video pembelajaran 
Dari hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
PAI kelompok siswa  yang diajar dengan menggunakan media video 
pembelajaran lebih tinggi secara signifikan dari hasil belajar siswa  yang 
diajar dengan tidak menggunkan media video pembelajaran. Hal ini 
disebabkan karena pada media video pembelajaran PAI dapat memberikan 
konsep pembelajaran lebih bermakna, dimana siswa  belajar dalam konsep 
nyata yang dapat dibuktikan dengan mendemonstrasikan melalui 





penguatan positif. Kondisi ini dapat memotivasi siswa  untuk mempelajari 
dan menggali kembali sumber-sumber yang berkaitan dengan materi, 
sebagai sarana dalam menemukan konsep materi yang sedang dipelajari. 
Hal ini dapat terlihat siswa  lebih bersemangat dalam mengumpulkan 
informasi dan bahan-bahan pendukung seperti buku-buku pelajaran, 
berlatih mengerjakan soal-soal dalam buku soal, dan dalam kegiatan 
pembelajaran siswa  lebih berminat baik bertanya dan bediskusi dengan 
pen maupun dengan siswa  lainnya. 
Pada kelas eksperimen siswa  terlihat bersemangat dalam melakukan 
aktivitas pembelajaran seperti menggali kemampuan sendiri, membantu 
teman yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, 
menyampaikan hasil kerja kelompok, dan banyak siswa  yang bertanya 
selam proses pembelajran berlansung. Berbeda pada kelas control hanya 
beberapa orang siswa  yang aktif. Itu hanya siswa  yang sama pada 
beberpa kali pertemuan. 
Media video pembelajaran diterapkan untuk meningkatkan hasil 
belajar. Pada kelas eksperimen hasil belajar yang diperoleh akan lebih 
bermakna pada struktur pengetahuan K3 siswa . Kebermaknaan dari hasil 
yang diperoleh melalui media video pembelajaran lebih tinggi dari pada 
belajar tidak menggunakan media video pembelajaran. Pada media video 
pembelajaran siswa  melakukan dan terlibat secara langsung dengan 
materi, hal ini akan menjadi pengalaman belajar yang sangat bermanfaat 





sesuatu tidak lagi cukup hanya dengan mendengar saja tetapi dengan 
memperhatikan, mengamati dan melakukannya serta mencobakan 
langsung maka siswa  akan termotivasi untuk belajar yang pada akhirnya 
akan terjadi peningkatan hasil belajar. 
Kondisi tersebut tidak jarang membuat suasana kelas menjadi sebagai 
sarana untuk menunjukkan kompetisi yang sehat di antara siswa. Pada 
kelas eksperimen suasana tersebut sangat menonjol, terlihat dari siswa  
sangat bersemangat untuk menemukan konsep materi yang sedang 
dipelajari dan setiap siswa  juga berusaha untuk menemukan konsep yang 
dipelajari dengan sebaik mungkin. 
Dengan demikian, jelaslah pembelajaran dengan media video 
pembelajaran lebih hasilnya daripada hasil belajar dengan tidak 
menggunakan media video pembelajaran. Hasil belajar yang merupakan 
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar dari sisi pen 
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar, dari sisi siswa  
hasil belajar merupakan berakhirnya pengalaman dan puncak proses 
belajar. Suatu pembelajaran yang dapat memotivasi siswa  untuk saling 
berpacu memahami materi yang telah disajikan oleh pen agar nantinya 
siswa  mampu membuat dan sekaligus dapat menjawab permasalahan 
ketika dihadapkan pada suatu masalah, sehingga tertanam pada siswa  
untuk menunjukkan kemampuan yang lebih dan menunjukkan dirinya 
menjadi yang terbaik. Selain dapat membuat siswa termotivasi, 





tugas yang diberikan kepadanya, karena siswa  tidak hanya mendengarkan 
informasi dari penanya, akan tetapi juga melihat apa yang dijelaskan oleh 
penanya dan terakhir dari kegiatan siswa melakukannya atau 
mencobakannya dan menemukan makna dari materi secara lansung. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat dari para ahli diatas, 
penerapan media video pembelajran dapat meningkatkan hasil belajar PAI 
siswa. Rata-rata hasil belajar PAI siswa setelah penerapan media video 
pembelajaran secara keseluruhan lebih tinggi daripada hasil belajar siswa  
yang diajar dengan tidak menggunakan media video pembelajaran. 
2. Hasil belajar siswa  dengan minat belajar tinggi yang diajar dengan 
menggunakan media video pembelajaran lebih tinggi dari siswa   yang 
diajar dengan tidak menggunakan media video pembelajaran 
Dari hasil analisi data, media video pembelajaran bagi siswa  dengan 
minat belajar tinggi memberikan hasil belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan tidak menggunakan media video pembelajaran. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Media video pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar PAI siswa. Rata-rata hasil belajar PAI siswa  
setelah penerapan media video pembelajaran untuk siswa  dengan minat 
belajar tinggi, lebih tinggi dari pada tidak menggunakan media video 
pembelajaran. Hal ini terlihat dari rata-rata kelas eksperimen sebesar 80,50 
sedangkan rata-rata nilai kelas control adalah 72,25. 
    Hasil belajar PAI kelompok siswa  yang minat belajarnya tinggi 





kelompok siswa  yang minat belajarnya tinggi pada kelas control. Peranan 
yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki minat kuat akan mempunyai 
banyak energy untuk kegiatan belajar. Dari hasil penelitian, siswa  dengan 
minat belajar tinggi pada kelas eksperiment akan mendapatkan hasil 
belajar yang lebih tinggi daripada siswa dengan minat tinggi pada kelas 
control, karena media video pembelajaran akan melayani kebutuhan siswa  
dengan berbagai minat belajar baik rendah maupun tinggi. Siswa yang 
mempunyai minat belajar tinggi tidak akan terhambat oleh siswa yang 
minat belajar rendah dalam belajar. Media video pembelajaran 
memberikan ruang pada siswa untuk belajar sesuai dengan minat 
belajarnya masing-masing. Bagi siswa dengan minat belajar tinggi akan 
semakin mempermudah dalam proses mengkaitkan informasi yang telah 
ada dalam struktur kognitifnya dengan informasi yang baru diterimanya. 
Karena siswa dengan minat belajar tinggi mempunyai skema yang tinggi 
dalam struktur kognitifnya. 
Pembelajaran pada kelas yang diajar dengan tidak menggunakan media 
video pembelajaran pendidik kurang memberikan kesempatan pada siswa  
dengan minat belajar tinggi untuk berinteraksi secara bebas dan belajar 
sesuai kemampuannya, sehingga siswa yang memiliki minat belajar tinggi 






3. Hasil Belajar Siswa  dengan Minat Belajar Rendah yang Diajar 
dengan Menggunakan Media video Pembelajaran Lebih Tinggi 
dari Siswa yang diajar dengan tidak Menggunakan Media video 
pembelajaran 
Dari analisis data, penerapan media video pembelajaran siswa dengan 
minat belajar rendah memberikan hasil belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan tidak menggunakan media video pembelajaran. Dengan 
demikian dapat disimpulkan media video pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata hasil belajar PAI siswa setelah 
penerapan media video pembelajaran untuk siswa dengan minat belajar 
rendah lebih tinggi dari pada siswa dengan minat belajar rendah tidak  
menggunakan media video pembelajaran. 
Kelas eksperimen dengan siswa yang minat belajar rendah terlihat 
lebih banyak bertanya dan termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran, karena dengan media video pembelajaran siswa akan lebih 
mudah memahami dan mengingat materi pelajaran dan poin-poin penting 
dari materi. Pelajaran akan lebih jelas dan terarah, sehingga bagi siswa 
dengan minat rendah tidak bingung dalam memahami konsep yang 
diberikan. Media video pembelajaran yang berasaskan pada “bawalah 
dunia mereka kedunia kita, dan antarkan dunia kita kedunia mereka” 
artinya seorang pendidik harus dapat memasuki dunia muridnya untuk 
mendapat hak mengajar. Tindakan ini akan memberikan pendidikan izin 





kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih luas. Caranya dengan 
mengaitkan apa yang pen ajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau 
perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, music, seni, 
rekreasi, atau akademis mereka. Setelah kaitan itu terbentuk, pendidik 
dapat membawa murid ke dalam dunia pendidik, dan memberi informasi 
sesuai apa yang ia miliki serta membangun pengetahuan siswa . 
Berbeda dengan kelas eksperimen, pada kelas control siswa dengan 
minat belajar rendah kurang aktif untuk bertanya. Siswa hanya menerima 
saja materi yang diberikan pendidik dan siswa kurang inisiatif untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Dengan demikian 
pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi siswa, hasil belajar yang 
diperoleh siswa juga kurang memuaskan. 
D. Keterbatasan Penulis 
Dalam penulisan tesis ini penulis menyadari masih banyak terdapat 
keterbatasan. Pertama, dalam hal data observaasi minat siswa pada lembar 
observasi, keterbatasan kemampuan observer dalam mengamati minat 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Kontrol terhadap karakteristik 
sampel hanya pada tingkat minat saja, sehingga variabel-variabel yang 
turut mempengaruhi tidak terkontrol, seperti motivasi. Kedua, keterbatasan 






A. Kesimpulan  
Beranjak apa yang menjadi kesimpulan peneliti, maka disampaikan 
sebuah kesimpulan pada bab ini, yaitu: 
1. Siswa jika memakai media video pembelajaran hasil belajarnya lebih 
maksimal dari pada siswa yang tidak memakai media video pembelajaran 
di kelas VIII SMPN 1 Aek Nabara Barumun. 
2. Pada kelas Eksperimen dengan memakai media video pembelajaran, Hasil 
belajar siswa yang memiliki minat tinggi hasilnya lebih maksimal dari 
pada kelas kontrol yang tidak memakai media video pembelajaran dikelas 
VIII SMPN 1 Aek Nabara Barumun 
3. Pada kelas eksperimen siswa yang memiliki minat belajar rendah dengan 
menggunakan medi video pembelajaran lebih maksimal hasil belajarnya 
daripada hasil belajar siswa dengan minat rendah pada kelas kontrol 
dengan tidak menggunakan media video pembelajaran dikelas VIII SMPN 
1 Aek Nabara Barumun. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa media 
video pembelajaran bisa membawa dampak lebih baik dalam meningkatkan 
kompetensi siswa menjadi lebih baik daripada tidak memakai media video 
pembelajaran. Media ini dapat memungkinkan memahami konsep-konsep 
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lebih mudah, bukan hanya sekedar hapalan saja. Media video pembelajaran 
mampu memberikan semangat dan rasa tanggung jawab terhadap siswa dalam 
belajar, dengan demikian siswa diharapkan akan berusaha dalam memperoleh 
hasil belajar yang lebih baik. 
Kesimpulan karya tulis ilmiah ini bisa menjadi masukan bagi guru di 
SMPN 1 Aek Nabara Barumun dan juga bagi tenaga Pendidik PAI 
keseluruhannya, untuk menggunakan media video pembelajaran dalam materi 
Pendidikan Agama Islam. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyarankan agar : 
1. Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Aek Nabara Barumun dapat 
menggunakan media video pembelajaran untuk materi Pendidikan Agama 
Islam. 
2. Peneliti selanjutnya dapat mengamati semua minat siswa dalam belajar 
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